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ABSTRAK

Supply chain management memegang peran penting dalam mendukung
kinerja sebuah perusahaan termasuk perusahaan dalam industri pembangkitan
listrik. Hubungan dengan supplier sebagai salah stakeholder dalam proses bisnis
supply chain management perlu dikelola dengan baik dan efektif dalam program
Supplier Relationship Management (SRM) agar memberikan benefit bagi
perusahaan. Program SRM dilaksanakan dalam beberapa aktivitas, yaitu Supplier
Segmentation, SRM Governance, Supplier Performance Management, Supplier
Development, dan Risk Management. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena
diindikasikan implementasi yang berjalan tidak efektif bisa menurunkan kinerja
supplier, salah satunya terkait ketepatan waktu pengiriman material. Beberapa
penelitian dilakukan dengan tema besar SRM dengan berbagai sudut pandang dan
fokus, diantaranya penyusunan arsitektur sistem informasi sebagai tujuan akhir
penelitian, nilai yang ingin dicapai perusahaan melalui implementasi SRM, dan
segmentasi berdasarkan indeks proses kapabilitas. Penelitian SRM ini dilakukan
dengan metode kualitatif dan kuantitatif dengan cara menyusun instrumen dan
memperoleh data level implementasi SRM berdasarkan instrumen pengukuran
implementasi yang disusun oleh peneliti berdasarkan literatur review dan divalidasi
oleh expert. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas implementasi
program SRM, untuk kemudian dijadikan dasar dalam perumusan program SRM
untuk direkomendasikan pada perusahaan pembangkitan listrik. Pengukuran
implementasi menunjukkan Supplier Selection and Segmentation dan Risk
Management memiliki hasil yang terendah, sehingga perlu dikembangkan. Dengan
rumusan program SRM yang direkomendasikan program SRM bisa memperlancar
dan membuat proses yang lebih efektif antara perusahaan dan suppliernya.
Sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kinerja perusahaan melalui hubungan
yang kolaboratif konstruktif dengan supplier.

Kata Kunci: implementasi SRM, pengukuran implementasi, supplier relationship
management, supplier segmentation.
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ABSTRACT

Supply chain management plays an important role in supporting the
performance of a company, including companies in the power generation industry.
Relationships with suppliers as one of the stakeholders in the supply chain
management business process need to be managed properly and effectively in the
Supplier Relationship Management (SRM) program in order to provide benefits for
the company. The SRM program is implemented in several activities, namely
Supplier Segmentation, SRM Governance, Supplier Performance Management,
Supplier Development, and Risk Management. This research is important to do
because it is indicated that ineffective implementation can reduce supplier
performance, one of which is related to the timeliness of material delivery Several
studies were conducted with the big theme of SRM with various perspectives and
focuses, including the preparation of information system architecture as the ultimate
research goal, the value the company wants to achieve through SRM
implementation, and segmentation based on the process capability index. This SRM
research was conducted using a qualitative and quantitaive method by compiling
instrument and obtaining SRM implementation level data based on implementation
measurement instruments compiled by researcher based on literature review and
validated by experts. This study aims to evaluate the effectiveness of the
implementation of the SRM program, to then be used as the basis for the
formulation of the SRM program to be recommended to power generation
companies. Implementation measurement shows that Supplier Selection and
Segmentation and Risk Management have the lowest results, so they need to be
developed. With the formulation of the recommended SRM program, the SRM
program can facilitate and make the process more effective between the company
and its suppliers. So that it can improve the quality and performance of the company
through constructive collaborative relationships with suppliers.

Key words: implementation measurement, supplier relationship management,
supplier segmentation, SRM implementation.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam setiap proses bisnis perusahaan hampir selalu ditemui aliran material
maupun jasa yang akan diproses ataupun berproses sehingga bisa menghasilkan
produk maupun jasa. Hubungan antar pihak yang bersambung menyerupai rantai
memunculkan istilah supply chain. Supply Chain adalah jaringan perusahaan-
perusahaan yang bersinergi untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk
ke tangan pemakai akhir secara bersama- sama (Pujawan, 2010).

Lambert & Cooper (2000) mendefinisikan Supply Chain Management
sebagai integrasi proses bisnis utama dari pengguna akhir melalui pemasok asli
yang menyediakan produk, layanan dan informasi yang menambah nilai bagi
pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. Sementara menurut Pujawan
(2005), supply chain management adalah suatu pendekatan yang terintegrasi dalam
pengelolaan aliran produk, informasi dan uang yang melibatkan pihak- pihak dari
hulu ke hilir yang terdiri atas para supplier, pabrik serta jaringan distribusi dan jasa
logistik hingga ke tangan konsumen akhir.

Salah satu aspek penting dalam supply chain management adalah supplier
relationship management. Menurut Lambert et al (2012), “Supplier relationship
management represents an opportunity to build on the success of strategic sourcing
and traditional procurement initiatives ”. Dalam perspektif yang lebih sederhana
Deloitte Consulting GmbH (2005) mendefinisikan supplier relationship
management sebagai salah satu pendekatan untuk menghubungkan berbagai
kepentingan baik di dalam organisasi maupun dengan rantai pasokan yang
diperluas. Program Supplier Relationship Management yang berjalan dengan baik
akan mampu membuka peluang keberhasilan supply chain management bagi
sebuah perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, Roushdy et al (2015) menyatakan
bahwa interaksi yang sering dan hubungan erat dengan supplier dapat memberi efek

positif pada pertukaran arus informasi dan pengetahuan, dengan demikian dapat



memperbaiki proses dan kinerja. Pola hubungan yang baik dengan supplier akan
bisa memberikan akurasi waktu, biaya, dan energi yang perlu dikelola untuk
mendapatkan material dari supplier tersebut. Sehingga bisa mendorong perusahaan
untuk mampu memberikan produk terbaik bagi pelanggan.

Supplier merupakan salah satu pihak yang turut berperan dalam kesuksesan
pengelolaan Supply Chain. Sehingga harus dikelola dengan baik agar bisa
memberikan kontribusi positif terhadap kinerja perusahaan. Pujawan, | N., dan
Mahendrawati Er. (2012) berdasarkan tingkat kepentingan material (importance
level) dan kesulitan mendapatkan material (difficulty level) melakukan
pengelompokan supplier menjadi non critical supplier, bottleneck supplier,
leverage supplier, dan critical strategic supplier.

Proses bisnis yang ada pada suatu sektor industri berbeda sesuai
karakteristik yang melekat pada masing- masing sektor. PT PJB Unit Pembangkitan
Gresik yang berada pada industri pembangkitan listrik memiliki karakteristik proses
bisnis yang unik, berbeda dengan industri manufaktur pada umumnya. Proses bisnis
PT PJB Unit Pembangkitan Gresik secara umum adalah memproduksi listrik. Kunci
dari keberhasilan sebuah unit pembangkitan adalah kesiapan dan keandalan unit
tersebut. Untuk dapat memastikan kesiapan dan keandalan unit pembangkitan,
perlu ketersediaan bahan bakar berupa gas yang cukup. Di sisi lain, perlu keandalan
mesin- mesin pembangkit, sehingga ketersediaan material berupa spare mutlak
diperlukan.

Proses bisnis utama pada unit pembangkitan adalah bidang stream Operasi
dan bidang atau stream Pemeliharaan yang didukung oleh bidang atau stream
Engineering, bidang atau stream Bahan Bakar dan CNG, bidang atau stream
Logistik/ Supply Chain Management (SCM), serta bidang atau stream Keuangan
dan Administrasi. Proses bisnis pada bidang operasi (produksi listrik) akan bisa
berjalan baik dan sesuai Key Performance Indicator (KPI) dengan adanya proses
pemeliharaan unit pembangkit yang sigap baik pemeliharaan terencana maupun
tidak terencana. Proses pemeliharaan pada umumnya membutuhkan ketersediaan
peralatan atau spare part baru maupun hasil repair untuk menggantikan peralatan
atau spare part yang terpasang baik karena life time maupun kerusakan. Bidang
atau stream Logistik/ Supply Chain Management (SCM) memiliki peran penting



dalam mendukung keberhasilan proses bisnis pemeliharaan dengan memastikan
ketersediaan peralatan dan spare part.

Di PT PJB, proses bisnis bidang Logistik/ Supply Chain Management
(SCM) terdiri dari Fungsi Kerja Inventory dan Cataloger, Fungsi Kerja Pengadaan,
dan Fungsi Kerja Administrasi Gudang. Bidang Logistik/ Supply Chain
Management (SCM) dalam menjalankan proses bisnisnya melibatkan pihak
eksternal yaitu Penyedia Barang/ Jasa atau Supplier melalui masing- masing Fungsi
Kerja yang ada. Proses penyampaian informasi harga dilakukan oleh Supplier
melalui Fungsi Kerja Inventory Control dan Cataloger. Proses purchasing atau
pembelian dilakukan oleh Fungsi Kerja Pengadaan kepada Supplier dengan
metode- metode yang ditentukan oleh perusahaan. Proses penerimaan peralatan dan
spare part dari supplier dilakukan oleh Fungsi Kerja Administrasi Gudang. Bidang
Supply Chain Management (SCM) dalam proses pengadaan untuk mendukung
kinerja Bidang Operasi dan Bidang Pemeliharaan memiliki sasaran Tepat Kualitas,
Tepat Kuantitias, Tepat Lokasi, Tepat Waktu, Tepat Tujuan Sosial Ekonomi, dan
Tepat Harga (Pedoman Pengadaan Barang/ Jasa PT PJB, 2020).

PT PJB Unit Pembangkitan Gresik yang merupakan unit kerja dari PT PJB
memiliki daya mampu total sebesar 2200 megawatt yang didukung oleh
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (Steam Power Plant), Pembangkit Listrik Tenaga
Gas (Gas Power Plant), dan Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (Steam Gas
Combine Cycle). Keseluruhan unit pembangkit yang dioperasikan di PT PJB UP
Gresik menggunakan bahan bakar gas. Unit pembangkit yang ada di PT PJB UP
Gresik berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk sinkron dengan jaringan listrik
Jawa- Madura- Bali digolongkan menjadi dua, yaitu base load yang berfungsi
memenuhi kebutuhan dasar listrik yang sifatnya stabil dari sisi demand. Yang kedua
adalah unit peaker yang bertugas memenuhi fluktuasi permintaan pada jam- jam
sibuk. Sebagaimana key performance indicator unit pembangkitan pada umumnya,
PT PJB UP Gresik memiliki kontrak kinerja atas kesiapan dan keandalan unitnya
yang dituangkan dalam target kesiapan dan target outage. Target kesiapan unit
berupa Equivalent Availability Factor (EAF) yang ditetapkan pada setiap
semesternya dengan mempertimbangkan proyeksi permintaan energi listrik yang
dikelola oleh Pusat Pengatur Beban (P2B) dan perencanaan pemeliharaan



(overhaul). EAF merupakan rasio antara jumlah jam unit pembangkit siap
beroperasi terhadap jumlah jam pada periode tertentu dengan memperhitungkan
dampak derating pembangkit sebagai akibat dari aktivitas outage (pemeliharaan).
Indikator lain dalam kontrak kinerja PT PJB UP Gresik adalah Equivalent Forced
Outage Rate (EFOR) yang mengindikasikan rasio jumlah jam sebuah unit
pembangkit keluar dari jaringan dengan total jam beroperasi ditambah total jam
keluar jaringan. Selanjutnya adalah Suddent Outage Frequency (SAOF), yang
memberikan informasi frekuensi suatu unit pembangkit keluar jaringan karena
adanya aktivitas outage (pemeliharaan) diluar perencanaan. Satu indikator lain
yang cukup penting adalah Scheduled Outage Factor (SOF) yang merupakan rasio
antara jJumlah jam suatu unit pembangkit keluar jaringan secara terencana terhadap
jumlah jam dalam satu periode.

Indikator- indikator tersebut ditetapkan persemester untuk masing- masing
unit pembangkitan. Selama periode 2019- 2020 secara umum PT PJB mendapatkan
kontrak kinerja yang cukup moderat, karena sebagai salah satu unit yang dimiliki
sendiri oleh PT PJB dengan umur unit pembangkitan yang telah melebihi 25 tahun,
bahkan ada yang 35 tahun. Sebagai gambaran, EAF PT PJB rata- rata pada periode
2019- 2020 adalah sebesar 97-98%, sementara EFOR secara rata- rata pada periode
yang sama sebesar 2-3%. Hal ini mengindikasikan tuntutan akan kesiapan dan
keandalan unit yang ada di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik. Untuk dapat
menunjang kesiapan dan keandalan unit pembangkit, dibutuhkan dukungan dari sisi
supply chain. Dengan dukungan sisi supply chain yang efektif dan efisien, maka
unit akan mampu beroperasi dengan optimal, sekaligus aktivitas pemeliharaan baik
yang terencana (Scheduled Outage Factor) bisa terlaksana sesuai perencanaan,
serta pemeliharaan yang tidak tercencana (Suddent Outage Frequency) bisa
dikurangi.

Supplier sebagai salah satu stakeholder bagi PT PJB memegang peran yang
cukup penting dalam pencapaian key performance indicator PT PJB, khususnya
Unit Pembangkitan Gresik. Ketersediaan material pemeliharaan baik yang bersifat
scheduled maupun unscheduled, selain dukungan proses pengadaan yang
mengikuti sasaran Tepat Kualitas, Tepat Kuantitias, Tepat Lokasi, Tepat Waktu,
Tepat Tujuan Sosial Ekonomi, dan Tepat Harga, juga didukung peran supplier.



Kesuksesan program pemeliharaan unit pembangkitan tidak akan tercapai, jika
ketersediaan material tidak siap. Namun dengan dukungan supplier yang mampu
menyediakan material atau spare part yang dibutuhkan secara Tepat Kualitas,
Tepat Kuantitias, Tepat Lokasi, Tepat Waktu, Tepat Tujuan Sosial Ekonomi, dan
Tepat Harga, maka PT PJB akan mampu mencapai key performance indicator.

Kinerja supplier yang baik akan mampu membantu bidang Logistik/ Supply
Chain Management (SCM) memenuhi service level pemenuhan kebutuhan
material, bidang Pemeliharaan memenuhi target program pemeliharaan, serta dari
bidang Operasi mampu memenuhi target kesiapan dan keandalan unit
pembangkitan. Sehingga secara keseluruhan, dengan kinerja yang baik dari supplier
akan memberikan kontribusi positif bagi pencapaian key performance indicator PT
PJB Unit Pembangkitan Gresik.

Supplier Relationship Management secara kontekstual telah dilaksanakan di
PT PJB UP Gresik dalam bentuk Supplier Management. Supplier Management di
PT PJB Unit Pembangkitan Gresik merupakan salah satu indikator dalam Key
Performance Indikator yang memuat beberapa aktivitas yaitu, pengelolaan data
base supplier, penilaian kinerja supplier, pembinaan supplier, dan survey kepuasan
supplier yang dikelola oleh fungsi kerja Pengadaan. Sementara aktivitas sourcing
yang melibatkan pihak supplier maupun calon supplier dilaksanakan secara
terpisah oleh fungsi kerja lain dalam bidang yang sama yaitu Inventory Control dan
Cataloger.

Melihat peran penting bidang Supply Chain Management dalam mendukung
pencapaian kinerja unit pembangkitan, maka aspek- aspek yang ada di dalamnya
perlu dikelola dan direncanakan dengan baik, termasuk program Supplier
Relationshiop Management. Program Supplier Relationship Management di PT
PJB UP Gresik secara spesifik diimplementasikan dalam bentuk Supplier
Management sebagai bagian dari kontrak kinerja unit terhadap perusahaan (kantor
pusat). Kontrak kinerja merupakan bentuk dari Key Performance Indikator yang
menjadi rujukan Kinerja unit terhadap target perusahaan (kantor pusat).

Berbagai pendekatan telah dilakukan dalan merumuskan program Supplier
Relationship Management. Elisabeth Supriharyanti (2005) melakukan pendekatan
contigency dan best practice dalam merumuskan Supplier Relationship



Management. Pendekatan contigency memberikan ruang untuk bereksplorasi
dengan adaptasi terhadap kondisi perusahaan yang berbeda- beda sehingga program
Supplier Relationship Management yang diimplementasikan pun berbeda. Metode
penelitian berbasis pada literature review yang digunakan oleh peneliti ini memiliki
keterbatasan tersendiri, sehingga tidak memberikan gambaran implementasi pada
perusahaan.

Ha (2015), dalam penelitiannya melakukan studi kasus terhadap proses
Supplier Relationship Management. Peneliti mengakui bahwa terdapat
subyektivitas dalam proses analisis penelitian ini, sehingga menimbulkan bias pada
kesimpulan. Kemudian, peneliti memilih obyek penelitian yang memiliki
karakteristik berbeda satu sama lain, sehingga tidak mencerminkan keterwakilan
untuk dapat disimpulkan dalam satu program Supplier Relationship Management
yang sama.

Peneliti lain yang menggunakan topik Supplier Relationship Management
adalah Prasetyo (2018), yang dalam penelitiannya menyoroti pengembangan
supplier berdasarkan indeks proses kapabilitas. Peneliti melakukan pengelompokan
supplier hanya berdasarkan indeks kapabilitas yang mencerminkan sisi supplier.
Sementara terdapat faktor lain yang perlu dipertimbangkan dari sisi perusahaan,
yaitu tingkat kepentingan material bagi proses bisnis perusahaan.

Jongkyung dkk. (2009) membahas Supplier Relationship Management dari
berbagai aspek yaitu, strategi pembelian, pertimbangan untuk pemasok, kolaborasi
dalam pengembangan produk dan aktivitas produksi, dan penilaian pemasok untuk
kemudian diintegrasikan dalam sebuah sistem informasi. Peneleti telah
mempertimbangkan banyak aspek dalam penentuan program Supplier Relationship
Management. Kemudian di akhir penelitian juga dirumuskan sebuah arsitektur
sistem informasi yang berisi lima tahap Supplier Relationship Managemen
framework yaitu penetapan strategi pembelian, pemilihan pemasok, kolaborasi,
penilaian dan pengembangan pemasok, serta penyediaan continuous improvement.

Bidang Supply Chain Management dalam upaya melayani kebutuhan
material untuk mendukung pencapaian kinerja unit pembangkitan setiap tahunnya
melakukan kontrak dengan supplier mencapai lebih dari 2.000 kontrak, dimana 60-
70% merupakan suppplier material. Jumlah supplier yang dikelola secara mandiri



oleh bidang Supply Chain Management di Unit Pembangkitan Gresik pada 2020
adalah 138 supplier. Selain itu belum ada klasifikasi atas supplier yang terlibat
dalam arus material, jasa maupun informasi ke PT PJB Unit Pembangkitan Gresik.
Penilaian kinerja supplier sebagai bentuk evaluasi atas kinerja supplier, baru
ditindaklanjuti dalam bentuk komitmen terhadap perbaikan kinerja supplier di masa
yang akan datang, belum pada bentuk konkrit berupa konsekuensi pada jenis proses
pengadaan atau pelelangan yang bisa diikuti. Disisi lain, aktvitas sourcing memiliki
kecenderungan bersifat pasif, melalui mailing list dan pengumuman pelelangan
melalui web, sehingga sumber supplier baru relatif terbatas. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa bahwa Supplier Relationship Management belum terlaksana
secara terstruktur dan sistematis, sehingga kurang efektif.

Kondisi diatas menunjukkan bahwa program Supplier Relationship
Management yang dilaksanakan di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik belum ideal,
yaitu tata kelola Supplier Relationship Management dilakukan hanya oleh satu
bidang yaitu Pengadaan. Disisi lain, program supplier development yang dilakukan
belum berdasarkan atas penilaian kinerja sebagai bagian dari performance
management dan belum mempertimbangkan kepentingan jangka panjang dalam
proses bisnis Supply Chain Management.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka Supplier Relationship Management
memiliki peran penting dalam pencapaian key performance indicator PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik. Namun disisi lain ada kondisi dimana belum terdapat
program Supplier Relationship Management yang sistematis meliputi supplier
segmentation, Supplier Relationship Management Governance, Performance
Management dan Supplier Development, serta terdapat indikasi bahwa
implementasi Supplier Relationship Management yang belum efektif bisa
berdampak pada terjadinya keterlambatan pada pengiriman material/ spare part
oleh supplier, maka penelitian ini memiliki kepentingan mengusulkan program
Supplier Relationship Management agar bisa meningkatkan efektivitas

implementasi pengelolaan supplier.



1.2. Rumusan Masalah

Dengan sedemikian pentingnya peran Supplier Relationship Management
dalam keberhasilan pencapaian kinerja perusahaan, maka penting pula untuk
mengetahui bagaimana implementasi dari Supplier Relationship Management di PT
PJB UP Gresik saat ini. Setelahnya berdasarkan analisis teori dan Klasifikasi
supplier akan bisa diidentifikasi bagaimana pola pengelolaan supplier melalui
Program Supplier Relationship Management. Sehingga perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana kategorisasi supplier dilakukan dan efektivitas
implementasi Supplier Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan
Gresik berjalan?

1.3.  Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ditetapkan agar
memberikan arah penelitian sehingga bisa menjawab masalah yang ada pada tahap

sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengevaluasi efektivitas implementasi Supplier Relationship Management
di PT PJB UP Gresik.
2. Melakukan kategorisasi supplier berdasarkan tingkat kepentingan

(importance level) material dan tingkat kesulitan (difficulty level)
memperoleh material.

3. Merumuskan dan merekomendasikan program Supplier Relationship
Management berdasarkan masing- masing kelompok supplier sehingga bisa
meningkatkan efektivitas implementasi program Supplier Relationship

Management.

1.4,  Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini akan menjelaskan tentang batasan yang
digunakan mulai dari pengumpulan data, analisa dan pengambilan kesimpulan.
Adapun batasan penelitian sebagai berikut:
1. Identifikasi program Supplier Relationship Management adalah program
Supplier Management yang diimplementasikan di PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik untuk proses bisnis Supply Chain Management.



1.5.

Data yang digunakan adalah hasil wawancara dengan teknik semi structured
interview kepada pelaksana dan pengambil keputusan dalam proses bisnis
Supply Chain Management PT PJB Unit Pembangkitan Gresik.

Klasifikasi supplier dilakukan berdasarkan tingkat kepentingan (importance
level) material dan tingkat kesulitan (difficulty level) memperoleh material.
Program Supplier Relationship Management yang dirumuskan dan

direkomendasikan adalah dalam batasan supplier material dan spare part.

Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian yang dilakukan, peneliti berharap bisa

memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Memberikan kontribusi penelitian dalam bidang Supplier Relationship
Management, dengan sudut pandang Kklasifikasi supplier berdasarkan
tingkat kepentingan (importance level) material dan tingkat kesulitan
(difficulty level) memperoleh material.

Memberikan kontribusi pada PT PJB Unit Pembangkitan Gresik dengan
rekomendasi program Supplier Relationship Management pada proses
bisnis Supply Chain Management.



-Halaman ini sengaja dikosongkan-
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2.1.  Supply Chain

Pujawan & Mahendrawati (2012) mendefinisikan Supply Chain sebagai
jaringan perusahaan-perusahaan yang bersinergi untuk menciptakan dan
menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir secara bersama-sama.
Sementara dalam sudut pandang perusahaan manufaktur, menurut Chopra &
Meindl (2013) supply chain merupakan rangkaian semua pihak yang terlibat secara
langsung maupun tidak langsung sebagai upaya untuk memenuhi permintaan
pelanggan. Sehingga supply chain bukan hanya produsen dan supplier, namun juga
pengangkut, gudang, pengecer dan pelanggan itu sendiri.

Sedangkan menurut Indrajit dan Djokopranoto (2003), Supply Chain
adalah jaringan yang terhubung dan saling bergantung satu sama lain secara
bersama- sama dan bekerja sama untuk mengendalikan, mengelola, dan
memperbaiki arus material dan informasi dari supplier ke pengguna akhir. Dalam
konteks perusahaan yang menghasilkan intangible product seperti PT PJB dalam
proses bisnis bidang logistik, maka dapat dikatakan bahwa supply chain merupakan
serangkaian aliran material, jasa, uang dan informasi yang melibatkan berbagai
pihak yang berkepentingan satu sama lain diantaranya namun tidak terbatas pada
pemasok material, penyedia jasa, PT PJB sendiri sebagai produsen, PT PLN sebagai

distributor dalam usaha memenuhi harapan pelanggan.

2.2.  Supply Chain Management

Menurut Chan, F. and Qi, H.J. (2003), Supply Chain Management
merupakan proses bisnis utama mulai dari pengguna akhir melalui pemasok awal
yang terintegrasi dengan tujuan untuk menyediakan produk, layanan, dan informasi
untuk memberikan nilai tambah bagi pelanggan dan para pemangku kepentingan
lainnya. Sementara Simchi- Levi (2003) mendefinisikan Supply Chain

Management sebagai suatu rangkaian pendekatan yang digunakan untuk
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mengintegrasikan pemasok (suppliers), perusahaan manufaktur, pergudangan
(warehouse), dan toko (stores) secara efisien sehingga perdagangan dapat berjalan
dan didistribusikan dalam jumlah tepat, pada saat yang tepat untuk meminimalkan
keseluruhan dan tingkat pelayanan optimal.

Sehingga dalam sudut pandang perusahaan secara umum, supply chain
management merupakan proses koordinasi secara sistematik dan stratejik antar
entitas atau pihak dalam satu rangkaian aktivitas supply chain yang bertujuan untuk
memenuhi permintaan dan harapan pelanggan dan dalam jangka panjang
mendukung pencapaian Kkinerja perusahaan. Gambar 2.1 berikut memberikan
penjelasan mengenai proses Supply Chain Management yang berisi delapan sub
proses Vyaitu customer relationship management, supplier relationship
management, customer service management, demand management, order
fulfillment, manufacturing flow management, product development and
commercialization, serta return management, yang secara bersama- sama
menggambarkan arus informasi, barang dan jasa, serta keuangan dalam rangkaian

proses Supply Chain Management.

Information Flow )
Manufacturer Cantonior ‘:“;‘:“:_"':“':“'
Lughstics
Furchusing mearketing & Sxley

Financ
Production K& D ance

E el sl slili——d—l—— S S
o4 Customer Service \Innchmrnl
£ T I 1 T
£ Demand Management
= | 1 — | | 1
> Order Fullillment

I X  § I

Manufacturing Flow Management
1 1 1 1
Product Development and Commercialization
1 1 | | 1

Returns Management

Gambar 2.1 Supply Chain Management Process, Lambert (2012)
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2.3.  Supplier Relationship Management
2.3.1. Definisi Supplier Relationship Management

Menurut Carter (2003), Supplier Relationship Management (SRM) dapat
didefinisikan sebagai sebuah proses yang memberikan pedoman terhadap interaksi
antara perusahaan dengan pemasoknya, yang merupakan satu bagian dari
serangkaian proses Supply Chain Management. Sedangkan menurut Mettler &
Rohner (2009) Supplier Relationship Management (SRM) merupakan pendekatan
komprehensif yang bertujuan untuk meningkatkan kerjasama (business
relationship level), koordinasi (process level) dan komunikasi (information systems
level) antara perusahaan dan supplier untuk dapat meningkatkan efisiensi dan
keberhasilan secara terus menerus dari kolaborasi serta meningkatkan kualitas,
keamanan, dan inovasi.

Dalam sudut pandang yang lain, Tangus dkk. (2005) mendefinisikan
Supplier Relationship Management (SRM) sebagai disisplin perencanaan strategis
untuk mengelola semua interaksi dengan perusahaan pihak ketiga yang memasok
barang dan/ atau layanan ke perusahaan untuk memaksimalkan nilai interaksi
tersebut. Quinn (1999) dalam Shi & Doll (2001) menyoroti tujuan hubungan
mengalami pergeseran dari sekedar untuk mendapatkan komponen atau bahan baku
pada peningkatan keahlian dan knowledge transfer. Dalam sudut pandang yang lain
Bensaou & Venkatraman (1995) menyoroti proses hubungan perusahaan dengan
pemasok seperti fenomena sosial yang lain, merupakan proses dinamis dan rumit
yang tidak dapat dijelaskan secara menyeluruh jika hanya berlandaskan satu
perspektif teori.

Para peneliti diantaranya Stuart (1993), Dyer & Ouchi (1993), Ellram &
Edis (1996) dan Wong (2002) memberikan bukti empiris dalam studi masing-
masing yang dapat disimpulkan bahwa partnership dapat menjadi inti kompetensi
dan merupakan sumber keunggulan kompetitif. Sehingga diperlukan perubahan
hubungan dengan pemasok menjadi hubungan yang bersifat kolaboratif dan jangka

panjang.

13



2.3.2. Tipe Hubungan dengan Supplier

Trent (2005) dan Zamboni (2011) mengenalkan tipe hubungan supplier

Empat C sebagaimana gambar dibawah. Dalam penelitiannya, hubungan dengan

supplier dibedakan menjadi empat tipe yaitu hubungan counterproductive (lose-

lose), competitive (win- lose), cooperative (win- win), dan collaborative (won- win).

Secara umum, keempat hubungan diatas bisa dikategorikan dalam 3 kategori

manfaat dari masing- masing pihak, pertama kerugian pada dua pihak karena

salinhg serang satu dengan lainnya. Kedua, salah satu pihak yang memiliki

dominasi atas pihak lain. Dan yang ketiga adalah kedua pihak diuntungkan dengan

keterbukaan informasi maupun kesamaan pandangan.

Table 2.1 The Four C's of Supply Relationship, Trent. (2005)

atau kreatif

Jenis Nama Lain Cara Kerja Tujuan Pihak Hasil
Hubungan
Kontra Hubungan Secara aktif | Tidak ada yang | Terjadi konflik
produktif antagonis saling melawan | bertanggung jawab | yang merusak
(Lose- Lose) kebutuhan atas hubungan yang
masing- masing | terjalin
Kompetitif Biasa disebut | Berkompetisi Berupaya Minim
(Win- Lose) | hubungan untuk memaksimalkan keterbukaan
permusuhan | pembagian nilai | nilai untuk masing- | informasi
atau tertentu masing pihak
distributif
Kooperatif Biasa disebut | Menghasilkan Pemasok  terlibat | Keterbukaan
(Win- Win) | hubungan hubungan dalam informasi
integratif jangka panjang | pengembangan termasuk data
dari tujuan | untuk peningkatan | biaya
bersama produk
Kolaboratif | Biasa disebut | Selaras  dalam | Mengidentifikasi Mengidenti-
(Win- Win) | hubungan tujuan dan hasil | peluang baru secara | fikasi  solusi
integratif bersama bersama- sama kreatif atas

permasalahan

yang ada
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2.3.3. Tujuan Supplier Relationship Management

Tujuan Supplier Relationship Management adalah untuk berkolaborasi
dengan pemasok untuk membangun ekosistem keunggulan kompetitif dan untuk
mengejar nilai pertumbuhan dan inovasi di luar optimalisasi biaya (Schuh dkk.,
2014). Sementara dalam perspektif yang lebih spesifik Mettler & Rogner (2009)
menyatakan bahwa tujuan Supplier Relationship Management adalah untuk
memperlancardan membuat proses yang lebih efektif antara perusahaan dan
suppliernya. Sehingga secara umum Supplier Relationship Management bertujuan
untuk meningkatkan kualitas dan kinerja perusahaan melalui hubungan yang
kolaboratif konstruktif dengan supplier.

Dalam salah satu publikasinya, PwC (2013) berdasarkan survey yang
dilakukan memperoleh data bahwa tujuan dari pelaksanaan Supplier Relationship
Management adalah leverage on supplier capabilities, cost reduction target,
improve security of supply, become a customer choice, manage supply risk profile,
enhance supplier relationship, sustainable sourcing, increase responsiveness,
anticipate volatility prices, increase innovative power, reduce working capital,
prevent reputational damage, enable closed-loop supply chain management,
shorten time-to-market, increase supplier service, dan improve product quality.
Gambar 2.3 dibawah memberikan penjelasan bahwa secara umum tujuan
pelaksanaan Supplier Relationship Management pada perusahaan peserta survey
adalah untuk menurunkan dan menjaga biaya yang bersumber dari supplier,
menurunkan risiko dan keberlanjutan supply material, serta meningkatkan
hubungan dan kapasitas serta kapabilitas dari supplier yang akan berkontribusi pada

Kinerja perusahaan.
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Gambar 2.2 Tujuan Supplier Relationship Management, PwC (2013)

2.3.4. Manfaat Supplier Relationship Management

Banyak penelitian menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi antara
implementasi Supplier Relationship Management yang sukses dengan kinerja
keuangan (Carr & Pearson, 1999). Larson & Kulchitsky (2000) menyatakan bahwa
hubungan yang lebih kuat dalam bentuk Supplier Relationship Management
mampu meningkatkan kinerja supplier dalam hal eksekusi lead- time. Sementara
Martin & Grbac (2003) menyoroti manfaat Supplier Relationship Management dari
sisi peningkatan daya tanggap dan loyalitas pemasok terhadap perusahaan. Dengan
adanya mutual trust yang terbentuk melalui program Supplier Relationship
Management yang diimplementasikan, maka dengan sendirinya faktor- faktor yang
menjadi indikator kinerja dan engagement antara supplier dan perusahaan juga
bergerak searah.

Dalam sebuah study yang dilakukan oleh Archstone Consulting LCC pada
2006 terhadap 100 perusahaan manufaktur Fortune, diperoleh hasil bahwa
perusahaan yang menerapkan program Supplier Relationship Management
mendapatkan manfaat diantaranya sebagai berikut:

1. Memungkinkan pengurangan biaya lebih lanjut pada sejumlah kategori

sampai dengan 10% pada beberapa kategori
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2. Mendorong 40% konsolidasi supplier strategis

3. Peningkatan penetapan tujuan bersama, perencanaan dan kolaborasi

dengan pemasok

4. Visibilitas yang lebih besar dari kinerja yang berbasis pasokan, risiko

dan informasi kepada perusahaan.

Gartner Consulting (2001) dalam penelitiannya menyatakan bahwa SRM
akan mengoptimalkan hubungan pemasok, serta memperkuat hubungan karena
setiap pemasok akan menerima strategi perlakuan yang berbeda berdasarkan nilai
strategisnya. Dan yang lebih penting, SRM akan memulai pengembangan yang
melampaui kesepakatan kontrak, dan memaksimalkan nilai di seluruh ekosistem
(Schuh dkk., 2014).

0

”

Debemty LEY Cont Vaur Uvaimy nngvIhon Aczourt [y feguston  Dont know Other |please
performance managemunt management  crosbon Managrient manage me wectly)

Gambar 2.3 Edbury Daley: “What does SRM comprise, in the way your organization
defines it?” (2009)

Gambar 2.4 dan Gambar 2.5 dalam pernyataan yang berbeda juga
memberikan konfirmasi yang sama atas manfaat dan harapan dari pelaksanaan
Supplier Relationship Management, baik dari sisi penurunan risiko dan biaya,
peningkatan kualitas dan kinerja, serta perbaikan kinerja keuangan dan inovasi.
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Gambar 2.4 PWC'’s Performance benefits of SRM (2013)

2.3.5. Value Proposition Supplier Relationship Management
Sebagaimana dipaparkan diatas bahwa program Supplier Relationship
Management memberikan manfaat baik dari sisi kinerja keuangan dalam hal
pengurangan biaya maupun manfaat yang lebih lanjut berupa non keuangan.
Manfaat- manfaat tersebut merupakan representasi dari value creation yang

diharapkan dari implementasi program Supplier Relationship Management.

Gambar 2.5 State of flux: “Which business drivers will be the most important when
developing SRM in the next 12 months?”. Source: Shutes and Day (2016)

Gambar diatas memberikan penjelasan bahwa value creation tertinggi yang
diharapkan oleh manajemen perusahaan adalah pengurangan atau penghindaran
biaya (69%), dilanjutkan oleh pengelolaan atau pengurangan risiko (67%), inovasi
lebih lanjut dari supplier (50%), pengembangan efisiensi supply chain (40%) dan
memperoleh competitive advantage (39%).
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2.3.6. Aktivitas dalam Supplier Relationship Management

Dalam upaya mendorong perusahaan untuk dapat memperoleh value
creation dari program Supplier Relationship Management, maka diturunkan dalam
bentuk aktivitas- aktivitas. Deloitte (2015) dalam publikasinya menjelaskan bahwa
terdapat empat aktivitas program Supplier Relationship Management yang efektif,
yaitu Supplier Segmentation (Segmentasi Pemasok), Governance (Tata Kelola
Supplier Relationship Management), Supplier Performance Management
(Manajemen Kinerja Pemasok), dan Supplier Development (Pengembangan
Pemasok). Kelima aktivitas tersebut merupakan rangkaian siklus dalam program
Supplier Relationship Management yang secara berkelanjutan akan memberikan

value creation bagi perusahaan.

Gambar 2.6 Continuous Cycle of Supplier Relationship Management Activities,
Deloitte Consulting GmbH (2015).

2.3.6.1. Supplier Segmentation

Menurut Pujawan (2005), supplier adalah suatu perusahaan atau individu
yang menyediakan sumber daya yang dibutuhkkan oleh perusahaan atau para
pesaing untuk memproduksi barang dan jasa tertentu. Sementara berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, supplier dengan padanan kata penyuplai

merupakan orang yang menyuplai, dimana kata dasar suplai sendiri berarti
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persediaan barang- barang yang dibutuhkan dan dapat diperoleh. Dalam konteks
yang lebih luas, supplier merupakan pihak baik sebagai organisasi atau secara
individu menyediakan sumber daya berupa barang ataupun jasa bagi pihak lain
untuk memproduksi suatu produk atau jasa tertentu.

Supplier segmentation merupakan proses pengkategorian supplier
berdasarkan kriteria tertentu untuk menyusun program Supplier Relationship
Management yang efektif. Sebagaimana dinyatakan Pujawan & Mahendrawati
(2010) “kriteria yang digunakan tentunya harus mencerminkan karakteristik dari
item yang akan dipasok”. Sehingga perusahaan akan mampu mengalokasikan
sumber daya yang dimiliki untuk mengimplementasikan program Supplier
Relationship Management secara efektif. Dalam perkembangannya, supplier
memiliki peran dan positioning tersendiri atas kebutuhan material sebuah
perusahaan. ldentifikasi dan klasifikasi supplier menjadi salah satu langkah penting
dalam proses bisnis Supply Chain Management, karena bisa menjadi dasar strategi
dalam program Supplier Relationship Management.

Sebagian besar penelitian  Supplier Relationship Management
menempatkan supplier segmentation sebagai aktivitas penting. Terdapat beberapa
kriteria supplier segmentation yang relevan dan memungkinan untuk digunakan,
diantaranya adalah profitability, growth and stability, criticality, the servive level
necessary, the sophistication and/ or compatibiity of the supplier’s process
implementation, the supplier’s technology capability and compatibility, the volume
purchased from the supplier, the capacity available from the supplier, the culture
of innovation at the supplier (Lambert 2012), the supplier’s anticipated quality
levels (Burt dkk., 2003), potential to co-create value (Enz dkk., 2012), dan
sustainability (environmental, social and economic) (Lee, 2010)

Park dkk. (2010) mendeskripsikan tujuan supplier segmentation menjadi
tiga, yaitu identifikasi bahan yang paling strategis, kemudian perusahaan
membangun daya tarik antara para pihak, dan pada akhirnya mengevaluasi
kemampuan supplier. Pujawan, | N., dan Mahendrawati Er. dalam bukunya Supply
Chain Management 3" Ed berdasarkan tingkat kepentingan material (importance

level) dan kesulitan mendapatkan material (difficulty level) melakukan
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pengelompokan supplier menjadi non critical supplier, bottleneck supplier,

leverage supplier, dan critical strategic supplier.

A BOTTLENECK CRITICAL STRATEGIC
e  Sulit mencari e Penting/ strategis
substitusi e  Sulit mencari
= Pasar monopoli substitusi
=X Supplier baru sulit
:?: masuk
=
~| | NON CRITICAL LEVERAGE
% e Ketersediaan Cukup |e Ketersediaan cukup
=| |* Spesifikasistandar |e  Substitusi
™| | e Substitusi dimungkinkan
dimungkinkan e Spesifikasi standar
e Nilainya relatif e Nilainya relatif tinggi
|| rendah
[ TINGKA KEPENTINGAN >

Gambar 2.7 Portfolio of Supplier Relationship, Supply Chain Management (2012)

Berdasarkan gambar di atas, bisa diperoleh informasi bahwa, semakin tinggi
kepentingan suatu material bagi perusahaan maka akan perlu mendapat perhatian
lebih besar dari sisi strategi supply chain yang diterapkan. Demikian juga dengan
pada sisi tingkat kesulitan mendapatkan material, semakin sulit mendapatkan suatu
material maka semakin besar usaha yang diperlukan untuk mendapatkannya.
Sehingga strategi supply chain perlu dikelola dengan lebih baik.

Supriharyanti (2005) menyatakan bahwa “pendekatan contingency
memberikan kebebasan pada perusahaan untuk mendapatkan keunggulan dari
model adversarial dan partnership, tidak dengan mengkombinasikan mereka tetapi
dengan memilih model yang satu untuk pemasok tertentu dan model lain untuk
pemasok lain. Jadi sebuah perusahaan manufaktur dapat menerapkan satu model
untuk hubungan dengan pemasok tertentu dan model lain untuk pemasok lain”.
Artinya supplier dibagi menjadi dua kelompok, satu kelompok supplier dikelola
dengan hubungan partnership, sedangkan kelompok supplier yang lain dikelola

dengan hubungan adversarial jangka panjang.
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2.3.6.2. Supplier Relationship Management Governance

Supplier Relationship Management Governance merupakan serangkaian
aktivitas untuk menempatkan Supplier Relationship Management secara berjenjang
pada setiap lini dan tingkatan, sehingga terdapat hubungan yang lebih terstruktur
dan efektif. Terdapat Supplier Relationship Management Governance kondisi yang
tidak efektif, dimana Supplier Relationship Management secara keseluruhan
dikelola oleh bidang pengadaan, sehingga hubungan yang terjalin antara supplier
dengan perusahaan lebih banyak berfokus pada aspek komersial dan operasional
(PwC, 2013).

Supplier Relationship Management Governance yang efektif menjadi kunci
dari value creation pada program Supplier Relationship Management. Untuk dapat
membangun Supplier Relationship Management Governance yang efektif,
organisasi, proses tata kelola dan pemilik hubungan dengan supplier harus
diselaraskan. Bidang Pengadaan bukan lagi sebagai satu- satunya pemilik hubungan
dengan supplier. Stakeholder di luar bidang pengadaan perlu dilibatkan untuk dapat
mengimplementasikan pada proses bisnisnya. (Deloitte, 2015). Gambar 2.9 berikut
merupakan contoh struktur organisasi dari pihak perusahaan dan supplier yang
terlibat dalam mekanisme pengelolaan Supplier Relationship Management.

CxO (sponsor Cr sponson
CxO
Customes
Stearing Commitiee
Key Account Manager | Kay Ralationship Manager
RAD Director | RAD Director
v'\]‘u'v & Markating Direct I'S.M-r. & Markating Dwector

Supply Chain Dwector Supply Chain Dyrector

v
| ome QN CossftnctonaiTeam BN Other |

Other stakeholder Procurement Procurement Other stakoholder
Sutvect matter exparts Forsarcn A Dovelopment | Resoarch & Developenant Subject matter sxperts
Marketing I Marksting

Supply Chain Supply Chan

Operations Operations

Gambar 2.8 Governance Structure. PwC (2013)
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Dalam Supplier Relationship Management Governance, governance
structure (struktur tata kelola) yang matang mendorong value creation melalui
kolaborasi (Rantonen, 2017). Governance structure merupakan pengaturan pemilik
hubungan, kerangka waktu, dan model interaksi yang mendefinisikan peran dan
tanggung jawab dari supplier maupun perusahaan. Selain itu governance structure
juga mengatur tingkatan organisasi pemilik hubungan beserta dengan permasalahan
atau pembicaraan yang dibahas di dalamnya. Tujuan strategis dari Supplier
Relationship Management Governance harus ditetapkan oleh top management atau
pemilik hubungan tertinggi pada supplier dan perusahaan secara bersama- sama.
Sehingga bisa dilakukan pengaturan ukuran dan matriks operasional untuk dipantau
sebagai bagian dari proses performance management (PwC, 2013).

Setelah Governance structure yang terbentuk berikut dengan pengaturan
pemilik hubungan, kerangka waktu, dan model interaksi, serta peran dan tanggung
jawab pada masing- masing tingkatan, maka perlu dibakukan agar bisa menjadi
panduan dalam implementasi Supplier Relationship Management Governance
dimasa yang akan datang. Selain itu sebagai bentuk transparansi bagi manajemen
dan konsistensi pemilik hubungan agar berjalan Supplier Relationship Management
efektif. Berikut merupakan contoh penjabaran peran dan tanggung jawab pemilik

hubungan dalam Supplier Relationship Management Governance.
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Gambar 2.9 SRM Roles & Responsibilites. Archstone LLC (2006)
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Dalam implementasinya, akan lebih mudah jika dalam struktur organisasi
Supplier Relationship Management memiliki rencana kerja harian yang menjadi
panduan dalam pengelolaan Supplier Relationship Management. Sehingga
permasalahan, kendala maupun hal- hal teknis bisa teridentifikasi lebih awal, dan
dapat diselesaikan secepat mungkin. Berikut merupakan contoh rencana kerja

harian dalam tata kelola Supplier Relationship Management.

EE )

Day-to-day
governance
activities

=

Gambar 2.10 Day to day Governance Activities. Archstone LLC (2006)

2.3.6.3. Supplier Performance Management

Untuk dapat melakukan pengelolaan kinerja supplier, maka harus diukur
lebih dulu kinerja supplier tersebut, sebagaimana dinyatakan Lord Kelvin’s (1883)
What gets measured gets managed. Prokopets (2006) menyatakan bahwa
pengukuran kinerja pemasok merupakan salah satu komponen terpenting dalam
Supplier Relationship Management. Lebih lanjut Park dkk. (2010) menyatakan
bahwa tujuan spesifik dari Supplier Relationship Management adalah untuk
membangun sistem manajemen kinerja (performance management) dua arah yang
proaktif dan menghasilkan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) bagi
supplier.

Manajemen kinerja supplier merupakan rangkaian pengaturan dan
pemantauan secara berkelanjutan atas tindakan- tindakan komersial ataupun

operasional yang telah disepakati bersama dengan supplier. Manajemen Kinerja
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supplier juga harus mampu mengidentifikasi penyimpangan dari kriteria kinerja
minimum yang telah disepakati diawal dan mendokumentasikan dalam penilaian
kinerja supplier. Berdasarkan penilaian kinerja supplier tersebut dilakukan
identifikasi penyebab sekaligus melakukan langkah- langkah perbaikan yang
diperlukan pada masing- masing tingkatan. Sehingga Supplier Performance
Management bisa menjadi langkah perbaikan berkelanjutan atas kinerja supplier,
yang kemudian berdampak terhadap program Supplier Relationship Management
yang berjalan secara efektif.

Rantonen (2017) menyatakan Supplier Relationship Management
berkonsentrasi untuk terus menerus memantau kinerja supplier utama, tetapi secara
keseluruhan kinerja supplier tetap dipantau tingkat layanan yang dikontrak dan
disepakati. Pemantauan kinerja supplier harus dilakukan secara terstruktur, terukur,
serta terdokumentasi dengan baik agar bisa dipertanggung jawabkan antara supplier
dan perusahaan. Proses mendokumentasikan kinera supplier ke dalam sebuah
format penilaian kinerja supplier merupakan hal yang tidak mudah, karena
memerlukan data yang lengkap, tepat dan akurat sehingga bisa menghasilkan
penilaian kinerja yang representatif dan andal. Pada beberapa perusahaan sering
terjadi data yang dibutuhkan untuk penilaian kinerja supplier tersebar pada
beberapa bidang dan proses bisnis. Sehingga memerlukan pembaruan secara terus
menerus.

Prokopets (2006) menyatakan bahwa untuk mengidentifikasi key
performance indicator (KPI) yang paling penting untuk dilacak, perusahaan harus
memperhatikan penggerak nilai bisnisnya, strategi dan tujuan stakeholder terkait,
dan mencerminkan bagaimana pemasok mempengaruhi faktor- faktor tersebut. Key
Performance Indicator harus benar- benar mampu memberikan informasi secara
utuh dan akurat, bukan hanya daftar kriteria yang menilai setiap kegiatan
operasional namun tidak memberikan pengaruh terhadap tujuan utama Supplier
Relationship Management itu sendiri. Akan lebih baik memiliki beberapa Key
Performance Indicator yang representatif dan andal daripada banyak Key
Performance Indicator yang berisi daftar kegiatan operasional. Dalam sudut
pandang yang lebih sempit pada bidang pengadaan, Deltabid (2014)
mengidentifikasi sebanyak dua 28 Key Performance Indicator menjadi tiga bagian,
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yaitu quality improving, delivery improving, dan cost saving. Tabel 2.2 berikut

memjelaskan ke 28 Key Performance Indicator tersebut.

Tabel 2.2 Procurement Key Performance Indicator, Deltabid (2014)

Quality Improving

Delivery Improving

Cost Saving

1. Competitiveness
among suppliers

2. Continuity disruptions
due to low quality

3. Issues due to poor
quality supply

4. Higher quaility due to

through expiration
management

5. Purchase order
accuracy

6. The trustworthiness of
suppliers

7. Percentage of standard
tender/ bid procedures

8. Are stakeholder

satisfied  with  the
quality of  their
suppliers

9. The professional
development of
procurement team
members

10. Transparancy- driven

quality

1. On-time delivery
2. Out of stock

3. Percentage of
emergency
purchase

4. Purchase order
accuracy- right

quantity and right

product

5. Reduction of
inventory

6. Expiration
management

7. Risk management

1. Cost saving by increasing
the percentage of managed
spend within the total spend

2. Cost savings by improving
the competition among
suppliers

3. Cost saving through direct
purchase

4. Price paid to price quoted

5. Tarnsparency of
procurement process

6. Percentage of payable

invoice without purchase

order

7. Cost saving thorugh
inventory reduction and
better inventory
management

8. Continuity

9. The quality of direct supply

10. Cost saving through
improved expiration
management

11. Cost saving through

improving on time delivery

12. Errors in deliverd quantity
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Dalam praktiknya, tidak semua Key Performance Indicator memerlukan
evaluasi dan pemantauan secara terus menerus, sehingga bisa dilakukan secara
berkala dalam periode tertentu. Disisi lain, terdapat Key Performance Indicator
yang perlu dilakukan pemantauan secara terus menerus karena mengalami
pembaruan atau perubahan setiap waktu, pada umumnya ketika ada aktivitas
operasional. Sehingga manajemen perlu memastikan bahwa semua tindakan dari
sisi internal maupun eksternal mendorong perilaku yang konsisten dan tepat
(Lambert, 2001).

Supplier Performance Management dalam aktivitas operasionalnya mampu
mendorong peningkatan pemenuhan barang dari segi ketepatan waktu, kualitas
barang, dan harga. Program Supplier Relationship Management dapat menekan
persediaan, baik dari sisi bahan yang dibeli, bahan dalam proses, dan barang jadi
(Lambert, 2012). Dalam sudut pandang yang lebih luas, Supplier Relationship
Management mampu meningkatkan pemanfaatan dan rasionalisasi aset perusahaan

pada sisi untuk mendorong tercapainya value creation bagi perusahaan.

2.3.6.4. Supplier Development

Pengembangan pemasok ini juga dapat menjadi insentif bagi pemasok,
karena dengan meningkatkan kapabilitas kinerjanya, pemasok juga dapat
menciptakan nilai bagi pelanggan lain dan meningkatkan daya saingnya terhadap
pesaing. Wagner (2006) menyatakan supplier development merupakan salah satu
kegiatan penting dalam Supplier Relationship Management. Sehingga perusahaan
agar bisa mendapatkan value creation “dipaksa” untuk mengembangkan supplier
agar bisa meningkatkan kinerja dan melakukan continuous improvement pada
proses bisnis Supply Chain Management.

Aktivitas supplier development dalam perspektif bisnis sebagian besar
merupakan reaksi atas suatu kondisi yang memerlukan pemecahan masalah
sebagaimana dinyatakan Handfield dkk. (2009). Fogg (2009) mendefinisikan hal
tersebut sebagai penyediaan keuangan, teknologi atau bentuk bantuan lain oleh
pembeli yang dalam hal ini adalah perusahaan kepada supplier untuk
memungkinkan supplier menawarkan produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan

perusahaan dengan cara yang saling menguntungkan. Di sisi lain Fogg (2009) juga
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menyatakan bahwa supplier development dapat berupa tindakan proaktif sebelum
munculnya masalah.

Handfield (2009) dan Gocke dkk. (2011) menjabarkan aktivitas yang
dilakukan untuk melakukan supplier development, yaitu:
1. Menargetkan sejumlah supplier tertentu yang diperlukan untuk melaksanakan
aktivitas supplier development
Mengusahakan pada aspek yang paling penting
Membentuk tim pengembangan lintas fungsi dari departemen yang berbeda
Melibatkan dan mendorong supplier
Memperjelas peluang dan kemungkinan pengembangan
Menentukan matriks dan tujuan utama supplier development

Mengukur dan melacak hasil

O N o a B~ w D

Membangun sistem pelaporan balik yang efektif untuk menjaga fokus
pengembangan yang tepat.

Oleh karenanya, supplier development yang efisien perlu memiliki
komitmen dari kedua belah pihak, perusahaan dan supplier, dalam bentuk investasi
keuangan, sumber daya, dan pembagian informasi yang tepat waktu dan tepat, serta
pengukuran kinerja (Handfield dkk., 2009).

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa tujuan supplier development adalah
untuk meningkatkan kemampuan supplier dalam kerangka continuous
improvement sehingga mampu kebutuhan perusahaan dalam jangka pendek atau
panjang. Wegner (2009) dalam studinya menyatakan bahwa supplier development
terdiri atas aktivitas evaluasi supplier dan umpan balik, serta transfer pengetahuan.
Dengan adanya aktivitas tersebut, maka supplier development bukan saja
memberikan manfaat bagi perusahaan namun supplier juga mendapatkan manfaat
dari aktivitas supplier development berupa peningkatan kemampuan sehingga bisa
meningkatkan daya saing dengan supplier sejenis pada perusahaan lain. Dengan
adanya manfaat bagi supplier, maka terdapat kemungkinan mendorong supplier
lebih proaktif pada aktivitas supplier development. Disisi lain, bentuk supplier
development bisa berupa renegosiasi pada kesempatan berikutnya atas kesepakatan

atau kontrak yang dianggap tidak mewakili kinerja yang dicapai oleh supplier.
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Prasyarat mendasar dalam supplier development adalah proses identifikasi
dan analisis tujuan perusahaan serta kebutuhan bisnisnya (CIPS, 2013).
Sebagaimana dijelaskan dalam aktivitas supplier performance management, bahwa
nantinya akan digunakan sebagai dasar penyusunan aktivitas supplier development.
Sehingga efektivitas supplier development akan sangat tergantung pada keandalan
dan sejauh mana penilaian kinerja supplier mampu mewakili aspek- aspek yang
berperan dalam value creation bagi perusahaan. Rantonen (2017) menyatakan
bahwa Key Performance Indicator harus disiapkan dengan baik, lalu diintegrasikan
dalam program supplier development. Dengan eratnya keterkaitan antara kedua
aktivitas tersebut, Prokopets (2006) menyatakan bahwa jika perusahaan tidak
memiliki kriteria formal untuk pemilihan supplier atau matriks untuk mengukur
kinerja, maka supplier development tidak akan efektif dan tergantung pada
negosiasi kontrak yang tidak dipersiapkan dengan baik dan penalti kinerja yang
buruk yang pada akhirnya efektivitasnya dipertanyakan tanpa pengaruh pembeli
yang tepat.

Gambar 2.12 berikut menjelaskan manfaat yang akan didapatkan oleh
perusahaan dan supplier dari aktivitas pengembangan supplier yang dilaksanakan
secara efektif.

Manfaat bagi Supplier
e Meningkatkan peluang
dihasilkannya pendapatan

Manfaat bagi Perusahaan
e Mengembangkan produk dan jasa
baru sehingga mendorong

competitive advantages tambahan

e  Gap kapabilitas dan kinerja e Pengembangan hubungan jangka
semakin kecil panjang

e  Menciptakan sumber pasokan yang e Menciptakan peluang investasi
handal dalam jangka panjang bersama

e Menyediakan akses atas ide dan e Memberikan kesempatan supplier
peluang baru sebagai “naik kelas”

e Memberikan wawasan dalam
kebutuhan organisasi pelanggan

pengembangan

e  Prioritisasi pengembangan
kapabilitas dan investasi pada
supplier

Gambar 2.11 Supplier Development Benefit, Archstone LLC (2006)
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Pada Gambar 2.12 didapatkan informasi bahwa baik perusahaan maupun
supplier sama- sama mendapatkan manfaat yang sebanding dalam aktivitas supplier
development. Bahkan perusahaan mendapatkan manfaat lebih, karena setiap
manfaat yang didapatkan supplier akan berdampak baik bagi perusahaan baik

secara langsung maupun tidak.

2.3.7. Proses Supplier Relationship Management

Noland (2015) dalam Ha (2017) menyatakan bahwa proses Supplier
Relationship Management adalah proses dinamis dan berulang yang secara
berkelanjutan menyerupai kerangka kerja Plan- Do- Check- Action yang dicetuskan
Deming. Mengacu pada kerangka PDCA yang sering digunakan dalam
pengembangan program continuous improvement, maka sebagaimana dijelaskan
pada awal penelitian ini bahwa Supplier Relationship Management merupakan
serangkaian aktivitas continuous improvement terhadap supplier untuk mencapai
tujuan jangka pendek atau panjang melalui value creation bagi perusahaan. Park
dkk. (2010), semua elemen Supplier Relationship Management disusun secara
terintegrasi dan terus bergerak sebagaimana ditampilkan dalam diagram pada
Gambar 2.13 berikut. Gambar dibawah menjelaskan bahwa pada setiap tahapan
merupakan bentuk pemberian umpan balik pada tahap sebelumnya, dan berjalan

secara berkesinambungan dan berkelanjutan.

v olvement )
1 1

- . | Contmuous ll||['l~‘\L‘|”L’l" }

strategies development

Shaping Collaboraton Supphier
. Suppher '
r—H the purchasing A — (suppher nssessment and
selection ’ ‘

Gambar 2.12 Integrative SRM Framework, Park dkk. (2010)

Secara keseluruhan, proses Supplier Relationship Management mengadopsi
sebagian besar bahkan seluruh elemen penting dan strategis yang telah dijelaskan
pada awal penelitian ini. Supplier segmentation, supplier selection, supplier
evaluation, supplier performance management, supplier development dan value

creation. Secara sistematis, PwC (2013) dalam publikasinya menampilkan Supplier
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Relationship Management dalam sebuah siklus yang berulang dari satu aktivitas ke
aktivitas berikutnya sampai dengan kembali lagi pada aktivitas awal. Dan hal
penting adalah Supplier Relationship Management harus memberikan manfaat atau
nilai tambah bagi supplier agar terdapat interaksi dua arah dalam proses Supplier
Relationship itu sendiri, sebagaimana tergambar dalam siklus pada Gambar 2.14

dibawah ini.

Supplier Segmentation, Rationalisation,
Selection and Qualification

Manage
Performance
& Risks
On-going
value creation

Develop &
Deliver Plans

Gambar 2.13 SRM as a Formalised Business Process, PwC (2013).

Implementasi proses Supplier Relationship Management pada berbagai
perusahaan banyak menemui kendala maupun tantangan. Beberapa perusahaan
yang telah melaksanakan proses Supplier Relationship Management, pada
praktiknya tidak memiliki pedoman yang jelas, sehingga arah proses Supplier
Relationship Management berubah- ubah sesuai respon atas aktivitas operasional
pada proses bisnis Supply Chain Management. Berikut beberapa tantangan dan isu
yang dihadapi perusahaan dalam implementasi Supplier Relationship Manegement,
dimana tiga tantangan dan isu utama yang dihadapi adalah terlalu fokus pada biaya
daripada nilai, kurangnya kompetensi dan keterampilan khusus tentang Supplier
Relationship Management, dan tujuan strategis yang tidak sesuai. Ketiga tantangan

atau isu tersebut bisa jadi mengindikasikan kurang kuatnya value creation yang
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diinginkan perusahaan, sehingga arah kebijakan, pemberdayaan sumber daya yang
dimiliki dan fokus organisasi tidak berjalan beriringan dalam proses Supplier

Relationship Management.

n KNG INs1eaa of cosab

v
S
14

Gambar 2.14 Challenges and Issues SRM Implementation, PwC (2013)

Gambar 2.15 diatas menunjukkan informasi bahwa dalam implementasi
Supplier Relationship Management terdapat berbagai tantangan dan isu. Tantangan
atau isu utama dalam implementasi Supplier Relationship Management adalah
terlalu banyak perhatian terhadap biaya sehingga faktor “nilai” dikesampingkan.
Kemudian dilanjutkan pada urutan berikutnya adalah kurangnya kompetensi dan
keahlian dalam Supplier Relationship Management. Sementara pada urutan terakhir
adalah kurangnya saling pengertian dan empati yang ada antara perusahaan dan
supplier.

2.4.  Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait Supplier Relationship Management telah banyak
dilakukan pada periode sebelumnya. Beberapa penelitian memberikan gambaran
mengenai bagaimana dan sampai sejauh mana perusahaan tertentu
mengimplementasikan Supplier Relationship Management. Selain itu terdapat pula
beberapa penelitian yang mengikutsertakan seberapa besar manfaat yang diperoleh

perusahaan dengan implementasi program Supplier Relationship Management.
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Namun demikian terdapat pula penelitian yang mengkaji dari sisi hubungan saling
menguntungkan antara supplier dengan pelanggan, sebagaimana dilakukan oleh
CIPS (2013) dan lacob (2012).

Selain bersumber dari penelitian yang secara spesifik mengkaji Supplier
Relationship Management, penelitian ini juga menggunakan laporan- laporan

maupun survey yang dilakukan oleh lembaga ataupun asosiasi.

Tabel 2.3 Daftar Penelitian sebelumnya

No. | Tahun Judul Peneliti Oby_e_k Metode
Penelitian
1 | 2005 | Supplier Relationship | Supriharyanti | - Literatur
Management Dalam | Elisabeth Review
Pendekatan  Contigency
dan Best Practice
2 2006 Five Key Elements of | Archstone Fortune 100 | Kualitatif
SRM Manufacture
3 2010 | An Integrative Framework | Park Korean Kualitatif
for Supplier Relationship | Jongkyung et | Manufacturi
Management- Five Steps | al ng
4 2013 SRM Maturity Model PWC CPO Mixed
(Report)
5 2013 | Three Common Levels of | CIPS - Modul
Management
6 2015 | The Orchestra of SRM Positive - Modul
Purchasing
7 2015 | A Case Study of | Ha Tran | Manufacture | Kualitatif
Integrative Creation of | Thanh
SRM Process
8 2016 Six Pillars of SRM State of Flux | Company Report
around the
world
9 2017 SRM: Value Creation via | Kalle Ahlstrom Kualitatif
Systemic Management of | Rantonen 2016;
Suppliers and Process Ahlstrom-
Munksj6
2017
10 | 2018 SRM Based on Process | Prasetyo Erik | Manufaktur | Kuantitatif
Capability  Index  for | Bagus Sepatu  di
Multiple Characteristic Indonesia
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Obyek

No. | Tahun Judul Peneliti L
Penelitian

Metode

11 | 2022 Penyusunan Program | Gunadi Genereation | Kualitatif
Supplier Relationship | Febry Sandy | Power Plant
Management Berbasis
Pengukuran Implementasi
Program  Menggunakan
Instrumen Maturity Level:
Studi Kasus

PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik

Tabel di atas memberikan gambaran ringkas atas penelitian- penelitian
terdahulu, sehingga bisa diperoleh perbandingan, obyek penelitian dan analisis dari
berbagai sudut pandang dan obyek penelitian. Dengan diperolehnya gambaran
tersebut, maka dapat diidentifikasi tema Supplier Relationship Management,
implemetasi  Supplier Relationship Management, dan manfaat Supplier
Relationship Management. Dimana dalam penelitian yang diusulkan saat ini
bertujuan untuk mengkategorikan supplier sehingga bisa dirumuskan dan
direkomendasikan program Supplier Relationship Management untuk PT PJB
sebagai perusahaan produsen listrik yang memiliki perbedaan karakteristik dalam

proses bisnis Supply Chain Management dibanding perusahaan manufaktur.

2.5.  Metode Pengukuran Implementasi

Browne et al (2002) mendefinisikan implementasi sebagai bentuk
perkuasan atas aktivitas yang saling menyesuaikan satu sama lain. Implementasi
merupakan serangkaian tindakan dari sebuah perencanaan yang telah disusun
sebelumnya. Implementasi pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari
perencanaan berupa program, sehingga program vyang baik jika tidak
diimplementasikan dengan baik tidak bisa menghasilkan dampak atau akibat
sebagaiamana yang diinginkan.

Maturity level pada umumnya digunakan dalam penelitian yang bertujuan
untuk mengukur tingkat pemahaman, tingkat kepuasan, ataupun tingkat
pelaksanaan pada beberapa bidang, seperti teknologi dan informasi, sumber daya

manusia, dan sistem informasi. Maturity level bisa menjadi alternatif sebagai
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instrumen untuk mengukur tingkat atau level implementasi suatu program atau
mengukur tingkat pencapaian kinerja pada suatu organisasi atau entitas. Bruin et al
(2005) mendefinisikan maturity level sebagai sebuah metode atau kerangka yang
digunakan untuk mengukur tingkat maturitas dan rencana besar dalam
pengembangan suatu entitas atau organisasi.

Salah satu model maturity level yang sudah dikembangkan adalah
Capability Maturity Model (CMM). CMM dikembangkan antara 1987 dan 1997 di
Carnegie Mellon University oleh Software Engineering Institute (SEI). Dalam
perkembangannya SEI mengakui bahwa proses pengelolaan perubahan dapat
dijadikan sebuah model sebagai serangkaian langkah maturity. Ketika sebuah
entitas telah masuk pada tingkatan yang lebih tinggi maka kualitas dan pencapaian
yang lebih besar bisa didapatkan. Untuk memudahkan pengelompokan, maka
dalam perkembangannya dibuat Capability Maturity Model Index (CMMI). Melalui
CMMI ini dapat dikembangkan berbagai model maturity level dengan mengadopsi

tingkat maturity dan karakteristik yang ada pada masing- masing entitas.

Tabel 2.4 Karakteristik lima level CMMI

No | Level Maturity Karakteristik

1 5 Optimized Fokus terhadap proses pengembangan

2 4 Quantitative Proses terukur dan terkontrol

3 3 Define Proses yang dicirikan untuk organisasi dan
proaktif

4 2 Managed Proses yang dicirikan untuk proyek dan
seringkali reaktif

5 1 Initial proses tidak dapat diprediksi, tidak
terkontrol dengan baik, dan reaktif

Kesuksesan CMMI dalam mengukur maturity level pada sebuah entitas
pada urutan pencapaian maturity level. Sebuah entitas atau organisasi yang
mengaadopsi CMII pada tahap pertama harus menilai kondisi proses atau kriteria
dimana mereka berada saat ini. Kemudian menyusun perencanaan maturity level
pada tingkat yang lebih tinggi, dengan mempertimbangkan tingkat kompleksitas
tantangan dan ruang lingkup organisasi.

Sementara dalam penelitian Welch (2016), melakukan modifikasi terhadap

CMMI vyang sudah dikembangkan sebelumnya. Maturity dan karakteristik
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disesuaikan dengan konteks penelitian sehingga menjadi sebagaimana tercantum
pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Karakateristik Lima Level Alarm CMM

No | Level Maturity Karakteristik

1 5 | Arriving Perbaikan berkelanjutan, tidak
menimbulkan kerugian

2 4 Advancing Analisis lengkap, mempertahankan
perbaikan organisasi, skalabilitas

3 3 Approaching Percontohan  diimplementasikan,  hasil
dikaji, matriks disempurnakan

4 2 Developing Tata kelola eksekutif mapan, multidisiplin,
tim terbentuk, percontohan teridentifikasi

5 1 Beginning Ad hoc dan tidak sistematis, pendekatan
reaktif atas kejadian.

Metode lain yang digunakan dalam pengukuran maturity level adalah
Control Objective for Information and related Technology (COBIT 4.1). Metode
COBIT 4.1 dapat digunakan dalam membuat hubungan kerja antara kebutuhan
bisnis, organisasi teknologi informasi serta dapat membuat model dan
mengindentifikasi sumber daya teknologi informasi, dan mengarahkan tujuan dan

manajemen kontrol.

Tabel 2.6 Penilaian Kriteria Maturity Level (Modifikasi COBIT 4.1)

No | Level Maturity Karakteristik

1 5 Optimized Fokus pada proses peningkatan secara terus-menerus.
Teknologi informasi terintegrasi untuk otomatisasi
proses Kerja, peningkatan kualitas, efektifitas, serta
kemampuan beradaptasi perusahaan.

2 4 Managed Matrik untuk suatu produk, proses dan pengukuran
hasil. produk dan proses terkontrol

3 3 Defined Pengembangan produk baru didokumentasikan dan
terintegrasi

4 2 Repeatable Pengembangan suatu proyek dan prosedur ditetapkan

5 1 Initial Tidak ada lingkungan yang stabil  untuk

mengembangkan suatu produk baru. Pengembangan
tergantung pada satu individu sebagai keahlian
perorangan dan belum sepenuhnya diakui sebagai
kebutuhan perusahaan.

6 0 Non Existent | Perusahaan tidak mengetahui sama sekali proses
teknologi informasi di

perusahaannya
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Metode penelitian secara kualitatatf dilakukan pada saat penyusunan instrumen
pengukuran, dimana pada saat penelitian ini dilaksanakan belum terdapat instrumen
pengukuran implementasi program Supplier Relationship Management. Heriyanto
(2018), sebuah penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif memiliki
karakteristik sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menceritakan pengalaman seseorang yang terlibat dalam sebuah kejadian.
Sementara pengukuran implementasi Supplier Relationship Management dilakukan
dengan metode kuantitatif menggunakan instrumen yang telah disusun. Untuk itu

disusun langkah-langkah penelitian sebagimana gambar 3.1 berikut.

Identifikasi Efektivitas Implementasi Dokumen (SOP, Formulir, Insruksi Kerja),

A p—

SRM FGD, dan Knowledge Sharing

Menggunakan literature sebagai referensi
penyusunan instrumen meliputi Supplier
————— Segmentation, SRM Governance,
Performance Management, dan Supplier
Development

Menyusun Instrumen Pengukuran
Efektivitas Implementasi SRM

Akademisi (Portofolio Penelitian SRM) dan

Validasi Expert - ——1 Praktisi (Sertifikasi Profesi SCM)

Mengukur efektivitas implementasi dengan
interview berdasarakan instrumen:
Pengukuran Efektivitas Implementasi | | Pelaksana: SPV Pengadaan, SPV Inventory
SRM Pengambil Kebijakan: General Manager,
Manajer Logistik, dan Manajer

Pemeliharaan.

Analisis terhadap efektivitas implementasi,
kondisiideal sesuai konsep SRM, dan umpan
Rumusan dan Rekomendasi Aktivitas | | balik dari interviewe.

SRM Kategorisasi Supplier (importance Level &
Difficulty Level Criteria)

Perumusan Program SRM

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
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3.2.  Tahap Penelitian

Bagian ini akan menjelaskan masing- masing tahap penelitian sebagaimana
tercantum pada Gambar 3.1. Pada masing- masing tahap akan diuraikan juga
mekanisme yang dilakukan sehingga penelitian ini bisa menjawab perumusan

masalah yang disampaikan pada awal proposal penelitian ini.

3.2.1. ldentifikasi  Efektivitas Implementasi  Supplier  Relationship
Management

Tahap pertama dari penelitian ini adalah melakukan identifikasi
implementasi Supplier Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan
Gresik. Pada tahap ini, diperlukan informasi dan data bagaimana Supplier
Relationship Management dikelola, beserta dengan keberadaan struktur organisasi
pengelola, mekanisme pengelolaan program dan aktivitas, sampai dengan aktivitas
supplier development. Informasi dan data tersebut diperoleh dari sumber- sumber
perusahaan berupa dokumen instruksi kerja, standard operating procedure,
formulir penilaian kinerja supplier, serta kontrak Kinerja perusahaan.

Informasi dan data kedua bersumber dari focus group discussion dan
knowledge sharing bersama dengan pelaksana dan bidang- bidang yang terlibat
dalam implementasi Supplier Relationship Management di PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik. Berdasarkan kedua informasi dan data tersebut, maka bisa
diidentifikasi bagaimana implementasi Supplier Relationship Management di PT
PJB Unit Pembangkitan Gresik.

3.2.2. Penyusunan Instrumen Pengukuran Efektivitas Implementasi Supplier
Relationship Management

Pada tahap selanjutnya, dilakukan penyusunan instrumen yang akan
digunakan sebagai dasar pengukuran efektivitas implementasi Supplier
Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik. Instrumen
pengukuran yang disusun berupa daftar pertanyaan terkait efektivitas implementasi
program Supplier Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik.
Instrumen pengukuran ini disusun atas tema- tema dalam program Supplier

Relationship Management yaitu supplier segmentation, Supplier Relationship
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Management Governance, supplier performance management, dan supplier

development, dengan rincian aspek sebagaimana tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tema dan Aspek Instrumen Pengukuran Efektivitas Implementasi SRM

Tema SRM Aspek
Benefit 1. Harapan manfaat implementasi SRM di PT PJB
2. Aspek paling penting yang dihasilkan dalam implementasi
SRM
Supplier 1. Strategi sourcing dan seleksi
Segmentation 2. Kategorisasi supplier di PT PJB
SRM Governance |1. Kondisi Struktur pengelola SRM
2. Efektivitas pengelolaan SRM dari sisi tim
3. Tanggapan atas konsep SRM Governance (cross functional
team)
4. Dukungan manajemen dalam SRM
5. Basic communication antara perusahaan dan supplier
Supplier 1. Pola pemantauan kinerja supplier
Performance 2. Dasar penilaian kinerja supplier (KPI)
Management 3. Tanggung jawab peningkatan kinerja supplier
4. Konsekuensi/ punishment atas keterlambatan/ wanprestasi
5. Phase out supplier
Supplier 1. Penanggung jawab pengembangan supplier
Development 2. Tanggapan atas konsep pengembangan supplier berdasarkan
kategorisasi supplier
SRM  Framework |1. Bagaimana program SRM yang diharapkan?
Proposed 2. Bagaimana Anda mendapatkan feedback dari supplier?
3. Bagaimana pendapat Anda terhadap kategorisasi supplier
4. Bagaimana pendapat Anda terhadap program SRM yang
diajukan?
Penyusunan Instrumen pengukuran Supplier Relationship Management

dilakukan dengan

cara mempelajari

literature yang berisi tema Supplier

Relationship Management. Tujuan literature review pada tahap ini adalah untuk

mendapatkan referensi instrumen pengukuran Supplier Relationship Management

pada penelitian dan literature lain yang telah dilakukan sebelumnya. Sehingga

instrumen pengukuran Supplier Relationship Management yang telah disusun

dengan cara mempelajari literatur dapat secara efektif dan terstruktur bisa

membantu peneliti menggali informasi dan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
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Instrumen pengukuran yang dihasilkan merupakan daftar pertanyaan yang
akan diajukan kepada pelaksana dan pengambil keputusan dalam pengelolaan
program Supplier Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik.
Daftar pertanyaan tersebut sebagai panduan dalam melakuka wawancara, sehingga
memungkinkan pertanyaan tambahan atau lanjutan di luar yang ada dalam daftar
pertanyaan. Dengan adanya instrumen pengukuran ini, bisa didapatkan data yang
terukur dan terstruktur terkait implementasi program Supplier Relationship
Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik.

3.2.3. Validasi Expert terhadap Instrumen Pengukuran Efektivitas
Implementasi Supplier Relationship Management

Tahap selanjutnya adalah validasi expert terhadap instrumen pengukuran
Supplier Relationship Management yang telah disusun. Tujuan dari validasi expert
pada tahap ini adalah untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran Supplier
Relationship Management yang telah disusun bisa menghasilkan informasi dan data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dengan informasi dan data yang tepat
melalui validasi expert ini, maka diharapkan dapat dirumuskan program Supplier
Relationship Management yang tepat untuk diimplementasikan di PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik.

Instrumen pengukuran Supplier Relationship Management yang disusun
melalui validasi ini diharapkan mewakili tema- tema penelitian tentang Supplier
Relationship Management dari sisi akademik, dan mampu diterima dengan baik
oleh pihak yang diwawancarai sehingga memperoleh hasil pengukuran yang akurat
dan tepat. Expert atau pakar yang dimaksud dalam tahap ini adalah pihak yang
memiliki kompetensi, pengetahuan, dan keahlian dalam bidang Supply Chain
Management, dan terdiri atas akademisi dan praktisi. Expert akademisi yang
diajukan dalam penelitian ini adalah pihak yang memiliki pengetahuan dan
kepakaran dalam bidang Supply Chain Management yang diindikasikan dengan
penelitian- penelitian dan literatur lain yang dihasilkan. Sedangkan expert praktisi
yang diajukan dalam penelitian ini adalah pihak yang memiliki kompetensi dan
keahlian, yang diindikasikan dengan sertifikasi dan pengalaman yang dimiliki
dalam bidang Supply Chain Management.
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3.2.4. Pengukuran Efektivitas Implementasi Supplier Relationship
Management

Pengukuran implementasi Supplier Relationship Management akan
dilakukan dengan metode wawancara secara semi terstruktur (semi structured
interview) dengan berdasarkan pada instrumen pengukuran efektivitas
implementasi Supplier Relationship Management. Tujuan dari pengukuran
implementasi Supplier Relationship Management dengan metode semi structured
interview adalah untuk menggali informasi dan data implementasi program
Supplier Relationship Management yang meliputi supplier segmentation, Supplier
Relationship Management Governance, supplier performance management, dan
supplier development, berikut juga dengan kendala, manfaat, dan nilai yang
diinginkan dari program Supplier Relationship Management di PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik.

Menurut Rubin (2012), wawancara kualitatif membantu peneliti untuk
memahami secara rinci pengalaman, perasaan, motif dan pendapat orang lain, dan
mengeksplorasi masalah dari perspektif yang berbeda. Sebagaimana sifat dari jenis
penelitian kualitiatif yang digunakan, penelitian ini akan mensintesiskan temuan-
temuan yang signifikan, bukan menyajikan jawaban atas masing- masing
pertanyaan. Pihak yang akan menjadi sumber dalam memperoleh data terkait
pengukuran implmentasi Supplier Relationship Management adalah pelaksana dan
pengambil kebijakan dalam program Supplier Relationship Management, yaitu
General Manager, Manajer Logistik, Manajer Pemeliharaan, Supervisor Inventory

Control dan Cataloger, serta Supervisor Pengadaan.

3.25. Rumusan dan Rekomendasi Aktivitas Supplier Relationship
Management

Eisenhardt (1989) dalam Ha (2015) menyatakan bahwa 'menganalisis data
adalah jantung dari membangun teori dari studi kasus'. Oleh karena itu, ini adalah
langkah yang paling sulit dan penting dalam setiap penelitian. Dalam penelitian ini
dengan teknik pengambilan data berupa semi structured interview terhadap
pelaksana dan pengambil kebijakan pada perusahaan sangat mendukung proses
analisis. Pada bagian tinjauan pustaka tentang aktivitas dalam program Supplier
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Relationship Management merupakan langkah untuk memahami serta
mengidentifikasi aktivitas penting agar memperoleh program Supplier Relationship
Management yang efektif.

Sebelum dilakukan analisis, hasil wawancara berupa rekaman dikonversi
menjadi transkrip wawancara dalam bentuk tulisan secara lengkap, akurat dan utuh,
agar analisis yang dihasilkan berkualitas dan tepat berdasarkan informasi yang utuh.
Sebagaimana Rubin (2012) dalam Ha (2015) menyatakan bahwa jauh lebih mudah
untuk menemukan informasi dalam transkrip daripada mendengarkan rekaman
wawancara berulang- ulang. Berdasarkan hasil transkrip tersebut, kemudian
dilakukan perbandingan dan pencocokan dengan kerangka teori dan rumusan
masalah. Setelah diidentifikasi persamaan dan perbedaan, maka diperoleh
informasi implementasi Supplier Relationship Management dari sudut pandang
teori.

Kategorisasi supplier dilakukan pada tahap ini sebelum merumuskan
program Supplier Relationship Management. Sebagaimana dijelaskan di awal
proposal penelitian ini bahwa kategorisasi supplier dilakukan berdasarkan tingkat
kepentingan material (importance level) terhadap keberlangsunagn unit
pembangkitan dan tingkat kesulitan mendapatkan material (difficulty level).
Berdasarkan (importance level) dan (difficulty level) supplier akan dikategosasikan
menjadi critical strategic supplier, bottleneck supplier, leverage supplier, dan non
critical supplier.

Critical strategic supplier merupakan kelompok supplier dengan tingkat
kepentingan material terhadap unit yang tinggi dan material tersebut sulit untuk
digantikan oleh material substitusi atau tingkat kesulitan yang tinggi. Bottleneck
supplier adalah kelompok supplier dengan tingkat kepentingan material yang
rendah, namun relatif sulit untuk digantikan oleh material lain, terdapat monopoli
pasar atas material tersebut atau tingkat kesulitan supplier untuk masuk dalam
rantai pasokan material tersebut. Leverage supplier, yaitu kelompok supplier
dengan tingkat kepentingan material yang tinggi, namun memungkinkan terjadinya
substitusi dengan material lain karena spesifikasi yang relatif standar. Kelompok
supplier terakhir yaitu non critical supplier yang merupakan kelompok supplier
atas material yang cukup tersedia di pasar dan memungkinkan dilakukannya
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substitusi atas material tersebut, serta tingkat kepentingan terhadap unit yang relatif
rendah.

Berdasarkan temuan dari hasil interview terhadap pelaksana maupun
pengambil kebijakan kemudian dikonsolidasikan dan dianalisis dengan teori terkait
kategorisasi supplier sehingga dapat dirumuskan program Supplier Relationship
Management yang efektif. Sehingga bisa memberikan gambaran serta pemahaman
yang lebih dalam terhadap kondisi saat ini yang terjadi di perusahaan dalam konteks
Supplier Relationship Management. Sehingga diperoleh kesimpulan implementasi
Supplier Relationship Management pada perusahaan. Untuk kemudian
dibandingkan dengan konsep yang ada tentang Supplier Relationship Management.

Program Supplier Relationship Management akan dirumuskan berdasarkan
kategorisasi supplier yang telah dilakukan sebelumnya dengan memperhatikan
umpan balik yang diberikan oleh Pelaksana dan Pengambil kebijakan implementasi
pada tahap pengukuran efektivitas implementasi Supplier Relationship
Management. Sehingga program Supplier Relationship Management yang
dirumuskan disesuaikan dengan kriteria pada masing- masing kategori supplier.
Dan akan memiliki perbedaan pada setiap aktivitas pada masing- masing kategori

supplier.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum PT PJB Unit Pembangkitan Gresik

Unit Pembangkitan Gresik merupakan salah satu unit kerja dari PT
Pembangkitan Jawa Bali yang memiliki proses bisnis utama pembangkitan tenaga
listrik (power generation). PT PJB Unit Pembangkitan Gresik dalam upaya
pencapaian Kinerja untuk proses bisnis utamanya didukung oleh bidang- bidang
yang memiliki proses bisnis dalam skala yang lebih kecil, yaitu bidang Operasi,
bidang Pemeliharaan, bidang CNG dan Bahan Bakar, bidang Engineering dan
Quality Assurance, bidang Keuangan dan Administrasi, serta bidang Logistik yang

terkait dengan Supply Chain Management.

4.1.1. Proses Bisnis Supply Chain Management PT PJB Unit Pembangkitan
Gresik

Tujuan utama dalam bidang Logistik PT PJB Unit Pembangkitan Gresik
adalah memastikan proses pengadaan, inventory, dan pergudangan dapat
menunjang kegiatan operasi pembangkit secara optimal. Maka dalam menjalankan
proses bisnisnya diturunkan lagi menjadi sub proses bisnis pada tiga fungsi kerja,
yaitu fungsi kerja Inventory Control and Cataloger (ICC), fungsi kerja Pengadaan,
dan fungsi kerja Administrasi Gudang.

Fungsi kerja Inventory Control and Cataloger (ICC) secara umum dalam
sub proses bisnisnya bertanggung jawab untuk mengendalikan ketersediaan spare
part yang optimal agar dapat memenuhi dan menunjang kebutuhan kerja bidang
Operasi dan Pemeliharaan, dengan tujuan akhir memastikan kesiapan dan
keandalan Unit Pembangkitan Gresik. Sementara fungsi kerja Pengadaan memiliki
tanggung jawab atas keberlangsungan proses pengadaan materail maupun jasa
berjalan secara efektif, efisien, transparan, tepat harga, tepat kualitas, tepat waktu,
tepat kuantitas, dan tepat sosio ekonomi untuk menunjang bidang Operasi dan

Pemeliharaan dalam memastikan keandalan dan kesiapan Unit Pembangkitan
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Gresik. Sedangkan fugsi kerja Administrasi Gudang memiliki tanggung jawab atas
sub proses bisnis administrasi pergudangan dan material handling atas seluruh
material miliki Unit Pembangkitan Gresik.

Bidang Supply Chain Management PT PJB Unit Pembangkitan Gresik
memiliki tanggung jawab atas proses bisnis yang terkait dengan material spare part,
hot part, consumable, dan material penunjang lainnya yang digunakan di PT PJB
Unit Pembangkitan Gresik selain energi primer yang meliputi bahan bakar berupa
minyak HSD dan gas. Keseluruhan material tersebut dikelompokkan berdasarkan
jenisnya, yaitu lubricating, chemical, electric, general, instrumen & control, dan

mechanic.

Tabel 4.1 Data Transaksi Material 2020 (Data diolah, 2020)

No Data Jumlah Nilai (Rp)

1 | Kontrak 1.446 117.992.424.044

2 | Material diterima 1.469 109.974.833.192
(item/ jenis)

3 | Supplier 138 -

4 | Jumlah Material 34.45% -
Terlambat

5 | Hari  keterlambatan 146 hari -
paling lama

Tabel di atas memberikan informasi terkait transaksi material sebagai salah
satu aktivitas yang melibatkan supplier. Selama periode 1 Januari 2020 sampai
dengan 31 Desember 2020 terdapat transaksi berupa penerbitan kontrak atau
purchase order kepada supplier sebanyak 1.446 buah dengan nilai transaksi total
sebesar Rp 117.992.424.044 (seratus tujuh belas milyar sembilan ratus sembilan
puluh dua juta empat ratus dua puluh empat ribu empat puluh empat rupiah).
Sementara untuk material yang dikirimkan oleh supplier ke gudang PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik selama tahun 2020 adalah sebanyak 1.469 jenis material

dengan nilai transaksi sebesar Rp 109.974.833.192 (seratus sembilan milyar
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sembilan ratus tujuh puluh empat juta delapan ratus tiga puluh tiga ribu seratus
sembilan puluh dua milyar rupiah). Keseluruhan transaksi tersebut melibatkan 138
supplier yang ada pada PT PJB. Dari keseluruhan kontrak yang diterbitkan oleh PT
PJB Unit Pembangkitan Gresik, terdapat 34.45% kontrak material mengalami
keterlambatan dalam pengiriman jika dibandingkan dengan levering atau batas
waktu pengiriman material, sedangkan sisanya 65.55% bisa dikirimkan sebelum

atau setidaknya tepat batas waktu pengiriman material.

0,
2,7% 3 99

m Lubricating
= Chemical
= Electric
General
® [nstrument & Control
= Mechanic
2,9%

Gambar 4.1 Grafik Transaksi Berdasarkan Kelompok Material (Data diolah, 2020)

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.1 di atas dapat disampaikan bahwa dari
keseluruhan material yang ditransaksikan di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik
pada tahun 2020 secara urut dari persentase terkecil terdiri atas 2.7 % material
lubricating (pelumas), 2.9 % merupakan material general atau umum, 3.9 % adalah
material chemical (kimia), 19.1 % adalah material instrument & control, 31.3 %
merupakan material electric (listrik), dan paling besar adalah 40.1 % merupakan
material mechanic atau mesin.
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4.1.2. Struktur Organisasi Pengelolaan Supplier Relationship Management

Supplier Management merupakan salah satu key performance indicator
bidang Supply Chain Management PT PJB Unit Pembangkitan Gresik. Bidang
Supply Chain Management dalam mengelola Supplier Relationship Management
mengalokasikan peran dan tanggung jawab pada fungsi kerja Pengadaan sebagai
pelaksana tunggal. Keempat aktivitas dalam Supplier Management dikelola oleh
fungsi kerja Pengadaan. Secara umum, pola hubungan perusahaan dengan supplier
bisa digambarkan melalui gambar dibawah. Tingkatan penanggung jawab dalam
pengelolaan Supplier Management dimulai dari Supervisor Pengadaan pada
tingkatan manajemen bawah, kemudian Manajer Logistik pada tingkatan
manajemen menengah, dan General Manager pada tingkatan manajemen atas.
Namun Manajer Logistik dan General Manager yang ada pada tingkatan
manajemen menengah dan atas tidak bersinggungan langsung dengan supplier
dalam pengelolaan Supplier Management. Supervisor Pengadaan berinteraksi
secara langsung dengan supplier, dan secara hierarki bertanggung jawab terhadap
Manajer Logistik atas pengelolaan Supplier Management. Sementara General
Manager sebagai top management memiliki hierarki di atas Manajer Logistik untuk
mendapatkan pertanggung jawaban atas pengelolaan proses bisnis Supply Chain
Management secara keseluruhan yang meliputu seluruh aktivitas, termasuk
pengelolaan Supplier Management.

Gambar 4.2 berisi Struktur Organisasi pada bidang Logistik PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik. Dalam konteks pelaksanaan Supplier Relationship
Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik, terdapat dua fungsi kerja
dibawah Manajer Logistik yang bertanggung jawab, yaitu Fungsi Kerja Inventory

Controll and Cataloger dan Fungsi Kerja Pengadaan.
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi Proses Bisnis SCM PT PJB Unit Pembangkitan
Gresik (Dirangkum dari Dokumen Perusahaan, 2020)

4.1.3. Program Supplier Relationship Managament di PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik

Program Supplier Relationship Management yang dilaksanakan di PT PJB

Unit Pembangkitan Gresik memiliki penamaan Supplier Management. Program

Supplier Management sebagai salah satu key performance indicator fungsi kerja

Pengadaan terdiri atas data base supplier, evaluasi kinerja supplier, dan pembinaan

supplier.
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Aplikasi Supplier
Master

—{ Data base supplier

EvaluasiKinerja
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Supplier EvaluasiKinerja Raport Kinerja
Management Supplier Supplier

Survey Kepuasan
Supplier

Pembinaan Supplier
Reputasi Buruk

— Pembinaan Supplier

Supplier Gathering

Gambar 4.3 Program SRM PT PJB Unit Pembangkitan Gresik (Dokumen Internal,
2020)

Gambar 4.3 di atas memberikan informasi secara umum program Supplier
Management yang dilakukan di PT PJB Unit Pembangktian Gresik dengan fungsi
kerja Pengadaan sebagai penanggung jawab program. Sub program data base
supplier diturunkan dalam penggunaan aplikasi supplier master. Sementara sub
program evaluasi kinerja supplier diturunkan dalam bentuk penilaian kinerja
supplier, survey kepuasan supplier, dan raport penilaian supplier. Sedangkan sub
program pembinaan supplier diturunkan dalam bentuk pembinaan supplier dengan

reputasi kurang baik dan pelaksanaan supplier gathering.

4.2. Penyusunan Instrumen Pengukuran Implementasi  Supplier
Relationship Management

Instrumen Pengukuran Implementasi Supplier Relationship Management
yang disusun mengacu pada aktivitas- aktivitas dalam Supplier Relationship
Management. Penyusunan instrumen pengukuran dilakukan dengan mempelajari
literatur yang membahas tentang Supplier Relationship Management agar diperoleh

indikator- indikator yang valid serta bisa mencerminkan dan mewakili aktivitas-
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aktivitas Supplier Relationship Management yang akan diukur. Sehingga dengan
instrumen yang valid, maka pengukuran implementasi Supplier Relationship
Management yang dihasilkan juga valid.

Rantonen (2017), menjabarkan Program  Supplier Relationship
Management kedalam beberapa, yaitu Value Proposition, Supplier Segmentation,
Supplier Relationship Management Governance and Organization, Service Level
and Performance Management, Supplier Development, Supplier Relationship
Management IT Systems, dan Supplier Collaboration. Berdasarkan tema- tema
tersebut menyusun pertanyaan- pertanyaan yang diajukan kepada narasumber
dalam penelitiannya, sehingga bisa disusun narasi dan pada akhirnya disimpulkan
implementasi Supplier Relationship Management.

Park, et al (2010) dalam penelitiannya mengajukan kerangka kerja program
Supplier Relationship Management dalam empat aktivitas yaitu Shaping the
purchasing strategies, supplier selection, collaboration (supplier involvement) dan
supplier assesment and development. Keempat aktivitas tersebut berjalan secara
berkelanjutan dan menjadi rangkaian perbaikan secara terus menerus antar aktivitas
dalam satu kesatuan implementasi program Supplier Relationship Management.

Ha (2015), merumuskan program Supplier Relationship Management
menjadi  Supplier Selection, Supplier Evaluation, Supplier Segmentation,
Relationship Development, Performance Measuerement, Risk Management,

Supplier Development dan Supplier Relationship Performance Management.

Tabel 4.2 Tema Supplier Relationship Management

Peneliti Rantonen (2017) Park, et al (2010) Ha (2015)
¢ Value Proposition, e Shaping the |e Supplier Selection
e Supplier purchasing e Supplier Evaluation
Segmentation strategies e Supplier Segmentation
e SRM Governance and |e Supplier e Relationship
Organization selection Development
Tema |° Service Level and |e Collab_oration e Performance
Performance (supplier Measuerement
Management involvement) | Risk Management
e Supplier e Supplier e Supplier Development
Development assesment and |o Sypplier  Relationship
e SRM IT Systems development Performance
o Supplier Collaboration Management
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas terdappat beberapa tema yang dibahas dan
dijadikan aktivitas dalam program Supplier Relationship Management yang diteliti
dengan konteks sesuai penelitian masing- masing, yaitu Supplier Selection,
Supplier Segmentation, Supplier Performance Management, dan Supplier
Develeopment. Berdasarkan hal tersebut maka tema dalam instrument pengukuran
implementasi Supplier Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan
Gresik adalah Supplier Selection and Segmentation, Supplier Relationship
Managament Governance, Supplier Performance Management, dan Supplier
Development. Tema Supplier Relationship Managament Governance dipandang
oleh penelitia sebagai salah satu aktivitas penting dalam program Supplier
Relationship Management karena merupakan pelaksana dari program itu sendiri.

Tabel 4.3 dibawah ini memberikan gambaran umum tema- tema yang
disusun beserta dengan sub tema yang diukur, serta referensi literatur yang
berkaitan dengan tema dan sub tema yang diukur. Tema Supplier Selection and
Segmentation diindikasikan melalui subtema kriteria pemilihan supplier, metode
seleksi dan teknik pencarian supplier, serta kategorisasi supplier. Sementara tema
Supplier Relationship Management Governance diindikasikan dengan subtema
struktur organisasi pengelolaan Supplier Relationship Management, tata kelola
Supplier Relationship Management, dan dukungan manajemen terhadap Supplier
Relationship Management. Selanjutnya, tema Supplier Performance Management
diindikasikan melalui monitoring kinerja supplier, KPI penilaian kinerja supplier,
reward and punishment dan manajemen kontrak. Sedangkan tema terakhir yaitu
Supplier Development bisa diukur melalui subtema program pembinaan atau
pengembangan supplier, umpan balik dari supplier, dan upaya proaktif pencegahan
masalah.

Tabel 4.3 Instrumen Pengukuran Implementasi Supplier Relationship Management

TEMA SUBTEMA REFERENSI
T1 Supplier 1.1 Kriteria Pemilihan Supplier 1. Pujawan &
Selection and | 1.2 Metode seleksi dan teknik | Mahendrawati, 2010
Segmentation pencarian supplier 2. Park dkk., 2010
1.3 Kategorisasi Supplier 3. Prokopets and
Tabizadeh, 2006
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TEMA SUBTEMA REFERENSI

T2 SRM 2.1  Struktur pengelolaan SRM . Deloitte, 2015
Governance 2.2 Tata kelola SRM . PwC, 2013

2.3 Dukungan Manajemen . Archstone LLC, 2006

T3 Supplier 3.1 Monitoring kinerja Supplier . Handfield dkk., 2009
Performance 3.2 KPI penilaian kinerja supplier . Rantonen, 2017
Management | 3.3 Reward and Punishment . Prokopetz, 2006

3.4 Manajemen Kontrak

T4  Supplier 4.1 Program pembinaan/ | 1. Wagner, 2006
Develoment pengembangan supplier 2. Wegner, 2009
4.2 Umpan balik dari supplier 3. Fogg, 2009
4.2 Upaya proaktif pencegahan
masalah

Indikator- indikator pada subtema diukur dengan skala 1 sampai dengan 5,
dimana pada- masing- masing level diberikan uraian kondisi, lampiran/ dokumen
pendukung, serta opportunity for improvement. Sehingga bisa memberikan
gambaran yang valid terhadap implementasi Supplier Relationship Management di
PT PJB Unit Pembangkitan Gresik. Level dalam instrumen pengukuran ini
merupakan tingkatan nilai atau poin pada masing- masing subtema yang dijadikan
indikator tema yang akan diukur. Sedangkan uraian kriteria level merupakan
penjelasan dari masing- masing level pada indikator yang diukur sehingga dalam
menempatkan level sesuai dengan kondisi aktual berdasarkan uraian kriteria level.
Lampiran atau dokumen pendukung merupakan dokumentasi yang bisa
memberikan validasi atau dukungan atas uraian Kkriteria level yang telah
dideskripsikan sebelumnya. Sementara opportunity for improvement merupakan
pendapat atau harapan dari narasumber terhadap peluang pengembangan pada
masing- masing tema ataupun subtema sehingga bisa meningkatkan kinerja dalam

implementasi Supplier Relationship Management.
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Tabel 4.4 Level dan Uraian Level Subtema Kriteria Pemilihan Supplier pada Tema

Supplier Selection and Segmentation

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
1.1 Kriteria 1 Tidak terdapat kriteria spesifik untuk pemilihan
pemilihan supplier
supplier 2 Komunikasi perusahaan dan supplier dilaksanakan
berjenjang dengan level yang setara
3 Terdapat kriteria spesifik tidak tertulis/ tidak baku
untuk pemilihan supplier, dan dilaksanakan secara
konsisten
4 Terdapat kriteria spesifik tertulis/ baku untuk
pemilihan supplier, namun tidak dilaksanakan secara
konsisten
5 Terdapat kriteria spesifik tertulis/ baku untuk
pemilihan supplier, dan dilaksanakan secara
konsisten

Subtema kriteria pemilihan supplier merupakan bagian dari tema Supplier
Selection and Segmentation. Kriteria pemilihan supplier menjadi salah satu aspek
penting dalam melakukan kategorisasi pada supplier, karena dengan Kriteria yang
tepat maka akan diperoleh supplier yang quilified untuk melakukan proses
pengadaan sesuai kebutuhan PT PJB Unit Pembangkitan Gresik. Tabel 4.5
memberikan deskripsi mengenai keberadaan dan konsistensi implementasi kriteria
dalam pemilihan supplier di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik, sehingga dapat

diketahui level implementasi kriteria pemilihan supplier yang ada.

Tabel 4.5 Level dan Uraian Level Subtema Metode Seleksi dan Teknik Pencarian

Supplier pada Tema Supplier Selection and Segmentation

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
1.2 Metode 1 Tidak terdapat prosedur untuk metode seleksi dan
seleksi  dan teknik pencarian supplier
teknik 2 Terdapat prosedur tidak tertulis/ tidak baku untuk
pencarian metode seleksi dan teknik pencarian supplier, namun
supplier tidak dilaksanakan secara konsisten
3 Terdapat prosedur tidak tertulis/ tidak baku untuk
metode seleksi dan teknik pencarian supplier, dan
dilaksanakan secara konsisten
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SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL

3 Terdapat prosedur tidak tertulis/ tidak baku untuk
metode seleksi dan teknik pencarian supplier, dan
dilaksanakan secara konsisten

4 Terdapat prosedur tertulis/ baku untuk metode
seleksi dan teknik pencarian supplier, namun tidak
dilaksanakan secara konsisten

5 Terdapat prosedur tertulis/ baku untuk metode

seleksi dan teknik pencarian supplier, dan
dilaksanakan secara konsisten

Metode seleksi dan teknik pencarian supplier sebagaimana terdapat pada

Tabel 4.5 merupakan subtema kedua pada tema Supplier Segmentation, merupakan

indikator untuk mengukur implementasi metode seleksi atau evaluasi dan teknik

pencarian supplier atau sourcing. Sehingga bisa diketahui ada tidaknya serta tingkat

konsistensi implementasi metode seleksi dan teknik pencarian supplier di PT PJB

Unit Pembangkitan Gresik

Tabel 4.6 Level dan Uraian Level Subtema Kategorisasi Supplier pada Tema

Supplier Selection and Segmentation

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
1.3 Kategorisasi 1 Tidak terdapat kategorisasi supplier
supplier 2 Terdapat kategorisasi supplier tidak tertulis/ tidak
baku, namun tidak dilakukan pemutakhiran dan
pemanfaatan data untuk pengambilan keputusan
3 Terdapat kategorisasi supplier tidak tertulis/ tidak
baku, dan dilakukan  pemutakhiran  serta
pemanfaatan data untuk pengambilan keputusan
secara konsisten
4 Terdapat kategorisasi supplier tertulis/ baku, hamun
tidak dilakukan pemutakhiran serta pemanfaatan
data untuk pengambilan keputusan secara konsisten
5 Terdapat kategorisasi supplier tertulis/ baku

berdasarkan kriteria tertentu, dan dilakukan
pemutakhiran serta pemanfaatan data untuk
pengambilan keputusan secara konsisten
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Subtema terakhir pada tema Supplier Segmentation adalah kategorisasi
supplier, yang merupakan bagian penting dari tema ini. Pada subtema kategorisasi
supplier ini akan diukur tingkat implementasi kategorisasi supplier berdasarkan
uraian kriteria level pada masing- masing level sesuai kondisi faktual yang
dilaksanakan di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik.

Tabel 4.7 Level dan Uraian Level Subtema Struktur Pengelolaan Supplier

Relationship Management pada Tema Supplier Relationship Management

Governance
SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
2.1  Struktur 1 Tidak terdapat struktur organisasi/ penanggung
pengelolaan jawab program SRM
SRM 2 Tidak terdapat struktur organisasi  khusus/

penanggung jawab, namun program SRM
dilaksanakan oleh satu fungsi kerja/ bidang

3 Tidak terdapat struktur organisasi khusus, namun
program SRM direncanakan dan dilaksanakan oleh
lebih dari satu fungsi kerja/ bidang

4 Terdapat struktur organisasi/ penanggung jawab
khusus, namun program SRM tidak direncanakan
dan dilaksanakan lintas fungsi kerja/ bidang secara
konsisten

5 Terdapat struktur organisasi khusus/ penanggung
jawab, dan program SRM direncanakan dan
dilaksanakan lintas satu fungsi kerja/ bidang secara
konsisten

Subtema struktur pengelolaan Supplier Relationship Management sebagai
bagian dari tema Supplier Relationship Management bertujuan untuk mengukur
implementasi Supplier Relationship Management dari sisi struktur pengelola, yaitu
komposisi dan keterlibatan fungsi kerja atau bidang lain dalam pengelolaan
Supplier Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik. Sehingga
bisa didapatkan informasi tingkat implementasi melaui level dan uraian kriteria

level yang telah ditetapkan.
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Tabel 4.8 Level dan Uraian Level Subtema Tata Kelola Supplier Relationship

Management pada Tema Supplier Relationship Management Governance

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
2.2 Tata kelola 1 Tidak terdapat pedoman/ prosedur pelaksanaan
SRM SRM

2 Terdapat pedoman/ prosedur tidak tertulis/ tidak
baku, namun tidak dilaksanakan secara konsisten

3 Terdapat pedoman/ prosedur tidak tertulis/ tidak
baku, dan dilaksanakan secara konsisten

4 Terdapat pedoman/ prosedur tertulis/ baku
pelaksanaan SRM namun tidak dilaksanakan secara
konsisten

5 Terdapat pedoman/ prosedur tertulis/ baku
pelaksanaan SRM dan dilaksanakan secara konsisten

Tata kelola Supplier Relationship Management merupakan subtema kedua
pada tema Supplier Relationship Management Governance. Pengukuran
implementasi dengan subtema ini diharapkan bisa memberikan informasi terkait
keberadaan Standar Operating Procedure (SOP) dalam pengelolaan Supplier
Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik. Selain itu, dengan
subtema ini juga akan diukur tingkat konsistensi dalam implementasi tata kelola
Supplier Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik.

Subtema terakhir pada tema Supplier Relationship Management adalah
dukungan manajemen. Dukungan manajemen yang akan diukur diharapkan bisa
memberikan penilaian seberapa jauh manajemen pada masing- masing tingkatan
yaitu top manajemen (Generak Manager), manajemen menengah (Manajer
Bidang), dan manajemen bawah (Supervisor) berperan dan mendukung keberadaan
serta implementasi Supplier Relationship Management di PT PJB Unit

Pembangkitan Gresik.
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Tabel 4.9 Level dan Uraian Level Subtema Dukungan Manajemen pada Tema

Supplier Relationship Management Governance

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
2.3 Dukungan 1 Tidak terdapat pedoman/ prosedur pelaksanaan
Manajemen SRM

2 Terdapat pedoman/ prosedur tidak tertulis/ tidak
baku, namun tidak dilaksanakan secara konsisten

3 Terdapat pedoman/ prosedur tidak tertulis/ tidak
baku, dan dilaksanakan secara konsisten

4 Terdapat pedoman/ prosedur tertulis/ baku
pelaksanaan SRM namun tidak dilaksanakan secara
konsisten

5 Terdapat pedoman/ prosedur tertulis/ baku
pelaksanaan SRM dan dilaksanakan secara konsisten

Subtema pertama pada tema Supplier Relationship Management adalah
Monitoring Kinerja Supplier. Subtema ini bertujuan untuk mengukur mekanisme
dan upaya monitoring kinerja supplier yang dilakukan di PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik sebagai bagian dari program Supplier Relationship
Management. Selain itu pada subtema ini juga diukur tingkat tindak lanjut terhadap
hasil monitoring yang dilakukan, sehingga bisa memberikan informasi utuh
mengenai upaya berkelanjutan dalam program Supplier Relationship Management

yang diimplementasikan di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik.

Tabel 4.10 Level dan Uraian Level Subtema Monitoring Kinerja Supplier pada
Tema Supplier Performance Management

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
3.1 Monitoring 1 Tidak terdapat monitoring kinerja supplier
kinerja 2 Terdapat monitoring kinerja supplier partial/ case by
supplier case secara manual
3 Terdapat monitoring kinerja supplier secara
periodik/ berkala
4 Terdapat monitoring kinerja supplier secara

periodik/ berkala dan upaya proaktif mencegah
permasalahan

5 Terdapat monitoring kinerja supplier secara
periodik/ berkala serta ditindaklanjuti dalam upaya
perbaikan berkelanjutan
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Subtema kedua pada tema Supplier Performance Management adalah KPI
Penilaian Kinerja Supplier. Subtema ini bertujuan untuk mengukur mekanisme dan
pedoman dalam mengukur Kkinerja supplier berikut dengan konsistensi dalam

implementasinya serta uapaya tindak lanjut atas hasil pengukuran kinerja supplier.

Tabel 4.11 Level dan Uraian Level Subtema KPI Penilaian Kinerja Supplier pada

Tema Supplier Performance Management

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
3.2 KPI penilaian 1 Terdapat KPI penilaian kinerja supplier material
kinerja secara manual, namun tidak dilaksanakan secara
supplier konsisten
2 Terdapat KPI penilaian kinerja supplier material
secara manual, dan dilaksanakan secara konsisten
3 Terdapat KPI penilaian kinerja supplier material
secara sistematis, namun tidak dilaksanakan secara
konsisten
4 Terdapat KPI penilaian kinerja supplier material
secara sistematis, dan dilaksanakan secara konsisten
5 Terdapat KPI penilaian kinerja supplier material
secara sistematis, dan dilaksanakan secara konsisten
sebagai dasar evaluasi

Subtema selanjutnya pada tema Supplier Performance Management adalah
Reward and Punishment. Pada subtema ini akan diukur keberadaan mekanisme
pemberian penghargaan (reward) dan sanksi (punishment), implementasi
mekanisme yang ada, serta upaya tindak lanjut atas mekansime yang berlaku di PT
PJB Unit Pembangkitan Gresik.

Tabel 4.12 Level dan Uraian Level Subtema Reward and Punishment pada Tema

Supplier Performance Management

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
3.3 Reward and 1 Tidak terdapat mekanisme reward and punishment
Punishment 2 Terdapat mekanisme reward and punishment case by
case, namun tidak dilaksanakan secara konsisten
3 Terdapat mekanisme reward and punishment case by
case, serta dilaksanakan secara konsisten
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SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
4 Terdapat mekanisme reward and punishment secara
terstruktur dan berjenjang, dan dilaksanakan secara
konsisten
5 Terdapat mekanisme reward and punishment secara

terstruktur dan berjenjang, dilaksanakan secara
konsisten serta menjadi dasar evaluasi supplier

Pada Tabel 4.13 diukur dan diuraikan sub tema Manajemen Kontrak untuk

tema Supplier Performance Management. Pada sub tema Manajemen Kontrak ini

bertujuan untuk mengukur tingkat implementasi konsep manajemen kontrak mulai

dari contract drafting, contract discussion agreeement dan monitoring kontrak

sejak kontrak diterbitkan sampai dengan tutup kontrak.

Tabel 4.13 Level dan Uraian Level Subtema Manajemen Kontrak pada Tema

Supplier Performance Management

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
3.4 Manajemen 1 Tidak terdapat pengelolaan kontrak dari awal sampai
Kontrak dengan tutup kontrak

2 Terdapat proses contract drafting namun tidak
dilakukan secara konsisten.

3 Terdapat proses contract drafting yang dilakukan
secara konsisten.

4 Terdapat standar prosedur contract drafting dan
contract discussion agreement yang dilakukan secara
konsisten

5 Terdapat standar prosedur contract drafting, contract

discussion agreement, dan dilakukan monitoring
kontrak secara konsisten dan berkelanjutan sampai
dengan tutup kontrak.

Tema keempat yaitu Supplier Development memiliki tiga subtema, yang

pertama adalah Program Pembinaan/ Pengembangan Supplier. Subtema ini

bertujuan untuk mengukur keberadaan, mekanisme dan konsistensi implementasi

program pembinaan atau pengembangan supplier. Pada subtema ini juga diukur

dasar pelaksanaan dan tindak lanjut pembinaan atau pengembangan supplier

sehingga bisa diketahui keberlanjutan proses pembinaan atau pengembangan

supplier.
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Tabel 4.14 Level dan Uraian Level Subtema Program Pembinaan/ Pengembangan

Supplier pada Tema Supplier Development

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
4.1 Program 1 Tidak terdapat program pengembangan supplier
pembinaan yang terstruktur
pengembangan 2 Program pengembangan supplier dilaksanakan
supplier secara parsial
3 Program pengembangan supplier dilaksanakan
dan
4 Terdapat perencanaan dan pelaksanaan program

pengembangan supplier yang terstruktur dan
dilaksanakan secara konsisten

5 Terdapat perencanaan dan pelaksanaan program
pengembangan supplier yang terstruktur dan
dilaksanakan secara konsisten berdasarkan
evaluasi kinerja supplier

Subtema kedua pada tema Supplier Development adalah Umpan Balik dari
Supplier. Subtema ini penting untuk diukur karena dengan umpan balik dari
supplier bisa didapatkan masukan dan koreksi baik untuk pelaksana program
maupun program pembinaan atau pengembangan bagi supplier. Selain itu juga

diukur upaya tindak lanjut atas umpan balik yang diberikan oleh supplier.

Tabel 4.15 Level dan Uraian Level Subtema Umpan Balik dari Supplier pada Tema

Supplier Development

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
4.2 Umpan  balik 1 Tidak terdapat survey kepuasan/ umpan balik
dari supplier supplier
2 Terdapat survey kepuasan/ umpan balik case by
case secara manual
3 Terdapat survey kepuasan/ umpan balik dan
ditindaklanjuti
4 Terdapat survey kepuasan/ umpan balik secara
periodik/ berkala dengan upaya tindak lanjut
5 Terdapat monitoring Kinerja supplier secara
periodik/ berkala dan disertai survey kepuasan
supplier serta ditindaklanjuti dalam data base
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Subtema terakhir pada tema Supplier Development adalah Upaya Proaktif
Pencegahan Masalah. Pada subtema ini pengukuran ditekankan pada tingkatan
upaya yang dilakukan dalam merespon permasalahan yang muncul ataupun yang
akan muncul. Sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.16 bahwa tema ini diukur
mulai dari tidak adanya upaya sampai dengan upaya proaktif untuk mencegah atau

memitigasi permasalahan yang muncul.

Tabel 4.16 Level dan Uraian Level Subtema Upaya Proaktif Pencegahan Masalah
pada Tema Supplier Development

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
4.3 Upaya Proaktif 1 Tidak dilakukan tindakan apapun
pencegahan 2 Tindakan dilakukan setelah permasalahan muncul
masalah 3 Terdapat upaya pemecahan masalah berdasarkan
lesson learned pada permasalahan lain/
sebelumnya
4 Terdapat upaya pemetaan permasalahan yang
berpotensi muncul secara konsisten
5 Terdapat upaya proaktif berkomunikasi dengan
supplier untuk mencegah terjadinya
permasalahan.

Keseluruhan subtema pada tema- tema diatas diukur melalui metode
wawancara, yang kemudian juga akan diperdalam dengan pertanyaan- pertanyaan
lanjutan sebagai respon atas jawaban dari narasumber melalui instrumen
pengukuran implementasi Supplier Relationship Management di PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik. Tabel 4.6 berikut merupakan daftar pertanyaan untuk
memperdalam hasil pengukuran implementasi Supplier Relationship Management
sekaligus mendapatkan umpan balik dari narasumber untuk perumusan program

berikutnya.
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Tabel 4.17 Daftar Pertanyaan

implementasi Supplier Relationship Management

tambahan untuk pendalaman pengukuran

PERTANYAAN

NARASUMBER

Supplier Segmentation

Apa kriteria supplier yang layak dipilin?

Bagaimana metode seleksi dan pencarian supplier yang
ada saat ini?

1. Manajer Logistik

2. Supervisor Pengadaan
3. Supervisor Inventory
Control & Cataloger

SRM Governance

Siapa yang bertanggung jawab dalam pengelolaan SRM?
Bagaimana tata kelola SRM yang berjalan saat ini?

Bagaimana dukungan manajemen dalam SRM?

1. Manajer Logistik

2. Supervisor Pengadaan
3. Supervisor Inventory
Control & Cataloger

Supplier Performance Management

Apakah KPI yang saat ini tersedia sudah cukup untuk
menilai kinerja supplier?

Apa saja KPI yang penting bagi supplier?

Bagaimana pendapat Anda dengan konsep SLA untuk
supplier material?

Bagaimana menyikapi pengiriman material yang
terlambat atau tidak sesuai?

1. Manajer Logistik

2. Supervisor Pengadaan
3. Supervisor Inventory
Control & Cataloger

Supplier Development

Bagaimana Anda mengelola pengembangan supplier?

Bagaimana pendapat Anda dengan konsep
pengembangan supplier berdasarkan kategorisasi
supplier?

Bagaimana Anda menindaklanjuti kinerja buruk
supplier?

1. Manajer Logistik

2. Supervisor Pengadaan
3. Supervisor Inventory
Control & Cataloger
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4.3. Validasi Expert terhadap Instrumen Pengukuran Implementasi
Supplier Relationship Management

Pada tahap validasi expert terhadap Instrumen Pengukuran Implementasi
Supplier Relationship Management ini, expert yang dimaksudkan adalah dari
akademisi dan praktisi untuk memastikan bahwa instrumen yang disusun pada
tahap sebelumnya mampu mengukur implementasi Supplier Relationship
Management dan bisa mewakili tema dan sub tema pada aktivitas- aktivitas yang
ada pada program Supplier Relationship Management. Namun karena keterbatasan
waktu dan sumber daya, sehingga validasi ini dilakukan secara langsung oleh
praktisi dalam bidang Supply Chain Management yang juga memberikan
perkuliahan dalam bidang Strategic Management, sehingga bisa memberikan
review dan validasi dari sudut pandang praktisi maupun akademisi. Validasi expert

dilakukan oleh:

Tabel 4.18 Expert Validator Instrumen Pengukuran SRM

Profesional Akademik
Nama — —
Institusi Jabatan Institusi Jabatan
Dr. Ir. Hally PT Iron Bird | Chief Operating SIMT Dosen
Hanafiah, MM., Logistic Officer ITS Pengajar
CSCA.

Pada proses validasi expert, diperoleh saran dan masukan dari expert
praktisi untuk memasukkan tema Risk Management. Hal ini berdasarkan kondisi
aktual yang saat ini dihadapi perusahaan- perusahaan yang berada dalam siklus
supply chain, terkait dengan Pandemi COVID-19, yang memberikan dampak
signifikan terkait strategi- strategi dalam memastikan keberlangsungan dan
kelancaran arus barang. Sebagaimana didefinsikan oleh Fogg (2009) bahwa risk
management adalah serangkaian proses pengenalan atas risiko dan upaya
memaksimalkan kemungkinan terjadinya risiko tertentu serta dampak yang
ditimbulkan terhadap perusahaan dalam hal ini pengelola supply chain jika risiko
itu benar-benar terjadi. Dengan mempertimbangkan jenis material yang digunakan

oleh PT PJB Unit Pembangkitan Gresik dan asal negara produsennya, maka tema

64



Risk Management dimasukkan dalam instrumen pengukuran implementasi Supplier

Relationship Management dengan sub tema sebagai berikut:

Tabel 4.19 Tema Risk Management dalam Program Supplier Relationship

Management
TEMA SUBTEMA REFERENSI
Risk 1.1 Risiko internal 1. Park, et al (2010)
Management 1.2 Risiko Supplier 2. Ha (2015)

1.3 Risiko Supply Chain dalam
Pandemi COVID-19

Tema Risk Management diturunkan menjadi tiga sub tema, vyaitu
pengelolaan risiko internal, pengelolaan risiko supplier dan pengelolaan risiko
supply chain Pandemi COVID-19. Secara keseluruhan sub tema tersebut bertujuan
untuk mengukur implementasi pengelolaan risiko dalam konteks program Supplier
Relationship Management sehingga bisa melengkapi empat tema yang disusun
sebelumnya.

Sub tema pertama yaitu Risiko Internal, bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh risiko internal dalam program Supplier Relationship Management ini

diidentifikasi, diukur, dimitigasi, dikelola dan dimonitor oleh perusahaan.

Tabel 4.20 Level dan Uraian Level Subtema Risiko Internal pada Tema Risk

Management
SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
5.1 Risiko 1 Tidak terdapat identifikasi risiko internal perusahaan
Internal terkait pengelolaan SRM
2 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran risiko
internal perusahaan terkait pengelolaan SRM.
3 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran, mitigasi
risiko internal perusahaan terkait pengelolaan SRM.
4 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran, mitigasi,

pengelolaan risiko internal perusahaan terkait
pengelolaan SRM.

5 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran, mitigasi,
pengelolaan dan monitoring risiko internal perusahaan
secara konsisten terkait pengelolaan SRM
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Sebagaimana dilakukan pada sub tema pertama, pada sub tema risiko

supplier ini juga akan mengukur hal yang sama, yaitu proses identifikasi,

pengukuran, mitigasi, pengelolaan sekaligus monitoring risiko namun pada obyek

yang berbeda yaitu supplier.

Tabel 4.21 Level dan Uraian Level Subtema Risiko Supplier pada Tema Risk

Management
SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL
5.2 Risiko Supplier 1 Tidak terdapat identifikasi risiko supplier terkait
pengelolaan SRM

2 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran risiko
supplier terkait pengelolaan SRM.

3 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran, mitigasi
risiko supplier terkait pengelolaan SRM.

4 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran,
mitigasi, pengelolaan risiko supplier terkait
pengelolaan SRM.

5 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran,

mitigasi, pengelolaan dan monitoring risiko
supplier secara konsisten terkait pengelolaan
SRM

Sub tema ketiga yaitu risiko supply chain dalam Pandemi COVID-19. Pada

sub tema ini akan diukur proses identifikasi risiko, pengukuran risiko, mitigasi

risiko, dan monitoring risiko yang dilakukan secara komprehensif terhadap supply
chain dalam kondisi Pandemi COVID-19.

Tabel 4.22 Level dan Uraian Level Subtema Risiko Supply Chain dalam Pandemi
COVID-19 pada Tema Risk Management

SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL

5.3 Risiko Supply 1 Tidak terdapat identifikasi risiko supply chain
Chain  dalam dalam Pandemi COVID-19 terkait pengelolaan
Pandemi SRM
COVID-19 2 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran risiko

supply chain dalam Pandemi COVID-19 terkait
pengelolaan SRM.
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SUBTEMA LEVEL URAIAN KRITERIA LEVEL

3 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran, mitigasi
risiko supply chain dalam Pandemi COVID-19
terkait pengelolaan SRM.

4 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran,
mitigasi, pengelolaan risiko supply chain dalam
Pandemi COVID-19 terkait pengelolaan SRM.

5 Terdapat upaya identifikasi, pengukuran,
mitigasi, pengelolaan dan monitoring risiko
supply chain dalam Pandemi COVID-19 secara
konsisten terkait pengelolaan SRM

Secara keseluruhan instrumen pengukuran implementasi Supplier
Relationship Management menjadi model maturity level sebagaimana terlampir
pada Lampiran 1. Sedangkan validasi oleh expert didokumentasikan dalam berita
acara sebagaimana terlampir pada Lampiran 2.

4.4.  Hasil Pengukuran Implementasi Supplier Relationship Management
Pengukuran implementasi Supplier Relationship Management dilakukan
melalui Pengambil kebijakan dan pelaksana proses dalam program Supplier
Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik. Sebagaimana
diuraikan pada metode penelitian, maka pihak yang memberikan pengukuran

sekaligus menjawab pertanyaan- pertanyaan pendalaman adalah sebagai berikut:

Tabel 4.23 Daftar Interviewe Pengukuran Implementasi SRM

No Nama Jabatan Masa Kerja Status

1 Andik Eko Setyanto Manajer 28 tahun Pengambil
Logistik Kebijakan

2 M. Hafid SPV Inventory | 14 tahun Pelaksana
Control & Proses
Cataloger

3 M. Arvin Z. SPV Pengadaan | 7 tahun Pelaksana

Proses

Berdasarkan hasil pengukuran implementasi Supplier Relationship
Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik yang dilakukan kepada
Pengambil kebijakan dan pelaksana proses, serta data sekunder berupa dokumen
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pendukung yang berkaitan dengan program Supplier Relationship Management di
PT PJB Unit Pembangkitan Gresik, maka diperoleh hasil sebagai berikut.

4.4.1. Supplier Selection and Segmentation

Hasil pengukuran implementasi SRM untuk tema Supplier Selection and
Segmentation menunjukkan nilai rata- rata sebesar 4,00. Dimana pada masing-
masing sub tema yaitu kriteria pemilihan supplier, metode seleksi dan teknik
pencarian supplier, serta kategorisasi supplier mendapatkan hasil pengukuran
berturut turut 5, 4 dan 3.

Tabel 4.24 Hasil Pengukuran Implementasi SRM Tema Supplier Selection and

Segmentation

Tema Sub Tema Hasil Pengukuran
T1 Supplier 1.1 Kiriteria Pemilihan Supplier 5
Selection and | 1.2 Metode seleksi dan teknik 4
Segmentation pencarian supplier
1.3 Kategorisasi Supplier 3
Rata- rata 4,00

4.4.2. Supplier Relationship Management Governance

Rata- rata tema Supplier Relationship Management Governance pada hasil
pengukuran implementasi, menunjukkan nilai 4,33 dengan rincian pada masing-
masing sub tema yaitu 4 untuk struktur pengelolaan Supplier Relationship
Management, 5 untuk tata kelola Supplier Relationship Management, dan 4 untuk

dukungan manajemen.

Tabel 4.25 Hasil Pengukuran Implementasi SRM Tema SRM Governance

Tema Sub Tema Hasil Pengukuran
T2 SRM 2.1  Struktur pengelolaan SRM 4
Governance 2.2 Tata kelola SRM 5
2.3 Dukungan Manajemen 4
Rata- rata 4,33
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4.4.3. Supplier Performance Management

Hasil pengukuran implementasi Supplier Relationship Management pada
tema Supplier Performance Management menunjukkan nilai rata- rata sebesar 4,25.
Sub tema monitoring kinerja supplier mendapatkan hasil 4, sub tema KPI penilaian
kinerja supplier mendapatkan hasil 5. Kemudian sub tema reward and punishment

dan Manajemen Kontrak masing- masing mendapatkan hasil 5 dan 3.

Tabel 4.26 Hasil Pengukuran Implementasi SRM Tema Supplier Performance

Management
Tema Sub Tema Hasil Pengukuran
T3 Supplier 3.1 Monitoring kinerja Supplier 4
Performance | 3.2 KPI penilaian kinerja supplier 5
Management | 3.3 Reward and Punishment 5
3.4 Manajemen Kontrak 3
Rata- rata 4,25

4.4.4. Supplier Development

Rata- rata tema Supplier Development pada hasil pengukuran implementasi,
menunjukkan nilai 4,33 dengan rincian pada masing- masing sub tema yaitu 4 untuk
program pembinaan supplier, 5 untuk umpan balik dari supplier, dan 4 untuk upaya

proaktif pencegahan masalah.

Tabel 4.27 Hasil Pengukuran Implementasi SRM Tema Supplier Development

Tema Sub Tema Hasil Pengukuran
T4  Supplier 4.1 Program pembinaan/ 4
Develoment pengembangan supplier
4.2 Umpan balik dari supplier 5
4.2 Upaya proaktif pencegahan 4
masalah
Rata- rata 4,33

4.4.5. Risk Management
Tema Supplier Relationship Management Governance pada hasil

pengukuran implementasi, menunjukkan hasil rata- rata 3,00. Adapun hasil
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pengukuran untuk sub tema yaitu 4 untuk internal risk, 3 untuk external risk, dan 2
untuk Supply Chain Risk by COVID-19 Pandemic.

Tabel 4.28 Hasil Pengukuran Implementasi SRM Tema Risk Management

Tema Sub Tema Hasil Pengukuran
T5 Risk 5.1 Internal Risk 4
Management | 5.2 External Risk 3
5.3 Supply Chain Risk by COVID- 2
19 Pandemic
Rata- rata 3,00

4.5. ldentifikasi dan Evaluasi Efektivitas Implementasi Tema Supplier
Relationship Management

Pengelolaan supplier di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik mengacu pada
key performance indicator pada bidang Supply Chain Management, yaitu Supplier
Management yang terdiri atas aktivitas pengelolaan data base supplier, penilaian
kinerja supplier, pembinaan supplier, dan survey kepuasan supplier. Dalam
praktiknya, implementasi Supplier Management oleh PT PJB Unit Pembangkitan
dilakukan sebagai bentuk delegation of authority dari Divisi Supply Chain
Management di kantor pusat PT PJB kepada Bidang Supply Chain Management di
unit bisnis. Sehingga bisa diketahui bahwa terdapat aktivitas pada program Supplier
Relationship Management yang belum diimplementasikan di PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik.

Secara keseluruhan kelima tema yang diukur dalam implementasi Supplier
Relationship Management menunjukkan hasil sebagaimana pada Tabel 4.29,
dimana hasil tertinggi terdapat pada tema Supplier Relationship Management
Governance dan Supplier Development dengan hasil masing- masing 4,33.
Sedangkan hasil terendah sebesar 3,00 adalah tema Risk Management. Sementara
dua tema lainnya yaitu Supplier Selection and Segmentation dan Supplier
Performance Management masing- masing mendapatkan hasil 4,00 dan 4,25.
Sehingga secara keseluruhan hasil pengukuran implementasi program Supplier
Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik adalah sebesar
3,98.
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Tabel 4.29 Hasil Pengukuran Implementasi Supplier Relationship Management

Tema Hasil Pengukuran
T1 Supplier Selection and Segmentation 4,00
T2 SRM Governance 4,33
T3  Supplier Performance Management 4,25
T4  Supplier Develoment 4,33
T5 Risk Management 3,00
Rata- rata 3,98

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 4.29 di atas, tema Risk
Management merupakan tema dengan hasil pengukuran terendah. Tema Risk
Management memiliki tiga sub tema yaitu Internal Risk, External Risk dan Supply
Chain Risk in COVID-19 Pandemic. Internal risk telah dikelola dengan baik dalam
implementasi Supplier Relationship Management di PT PJB Unit Pembangkitan
Gresik, yang diindikasikan dengan adanya pemetaan risiko pada proses bisnis
melalui Hazard Identification Risk Assesment and Risk Control (HIRARC), ICOFR,
dan Monitoring Rencana Kerja dan Anggaran Unit (RKAU). Monitoring RKAU
menjadi aspek penting identifikasi risiko pada implementasi Supplier Relationship
Management, karena dilakukan secara berkala setiap bulan yang melibatkan bidang
logistik, pemeliharaan, dan enjineering. Namun monitoring RKAU tidak secara
khusus sebagai bagian dari program Supplier Relationship Management.

Pada sisi external risk baru dilakukan sampai pada identifikasi, pengukuran
dan mitigasi risiko, sementara pengelolaan dan monitoring belum dilakukan secara
penuh karena melibatkan pihak supplier yang berada di luar kontrol penuh
perusahaan. Sedangkan risiko supply chain dalam Pandemi COVID-19 yang
dilakukan pada tahap identifikasi dan pengukuran. Kedua hal tersebut dilakukan
untuk menentukan skenario proses pengadaan dalam bentuk penghindaran atau
penerimaan risiko yang berpotensi terjadi.

Tema kedua yang perlu ditingkatkan adalah Supplier Selection and
Segmentation yang mendapatkan hasil pengukuran sebesar 4,00. Jika diidentifikasi
berdasarkan sub tema, maka Kategorisasi supplier menjadi sub tema dengan nilai

terendah, hal ini mengindikasikan belum adanya kategorisasi supplier yang
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berdasar kriteria tertentu dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan

maupun penyusunan program Supplier Relationship Management.

4.5.1. Supplier Selection and Segmentation

Pada proses wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai
implementasi program Supplier Relationship Management di PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik diperoleh informasi bahwa pada proses sourcing sebagai
bagian dari supplier selection terdapat kendala- kendala baik dari sisi internal
perusahaan maupun Kkriteria yang dimiliki oleh calon supplier, sehingga
penambahan database supplier tidak terlalu signifikan dan berpotensi memiliki
ketergantungan pada supplier- supplier tertentu. PT PJB Unit Pembangkitan Gresik
melakukan supplier selection dalam bentuk pendaftaran dan pendataan pada setiap
periode dalam satu tahun. Pendaftaran dilakukan dengan menyertakan pesryaratan-
persyaratan administratif yang ditentukan oleh fungsi kerja Inventory Control dan
Cataloger. Persyaratan yang ditentukan berupa dokumen pendirian atau perubahan
perusahaan, dokumen perijinan, dokumen pengalaman pekerjaan, dokumen laporan
keuangan, dokumen kompetensi perusahaan dan karyawan, serta dokumen
perpajakan. Setelah dilakukan verifikasi berdasarkan salinan dokumen dan
dokumen asli oleh fungsi kerja Inventory Control dan Cataloger Unit
Pembangkitan Gresik, selanjutnya diusulkan menjadi Daftar Penyedia Perusahaan
kepada Divisi Supply Chain Management pada kantor pusat PT PJB. Sebagai bukti
supplier telah diterima sebagai mitra kerja yang terverifikasi, diterbitkan Tanda
Daftar Penyedia yang berisi bidang kompetensi beserta kode supplier yang berlaku
di seluruh unit bisnis PT PJB dalam periode tertentu dan wajib diperpanjang
sebelum masa berlakunya habis. Selain Daftar Penyedia Perusahaan, proses seleksi
khusus untuk supplier yang memiliki kompetensi penyedia jasa juga dipersyaratkan
Contractor Safety Management System (CSMS). CSMS bertujuan untuk memetakan
risiko dan mitigasi yang dilakukan untuk masing- masing supplier.

Supplier Segmentation bisa dilakukan dan disusun berdasarkan berbagai
pertimbangkan. PT PJB Unit Pembangkitan Gresik melakukan supplier
segmentation atau kategorisasi supplier berdasarkan bidang kompetensi yang
dimiliki, yaitu supplier barang, supplier jasa, serta supplier barang dan jasa. Ketiga
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kategori supplier tersebut dibagi dalam bidang- bidang electrical, mechanic,
control inctrument, sipil, dan umum. Dalam praktiknya PT PJB Unit Pembangkitan
Gresik juga melakukan kategorisasi secara tidak baku terhadap supplier
berdasarkan bentuk badan hukum untuk dapat mengikuti pengadaan barang dan
jasa, yaitu koperasi, firma (CV), dan perseroan (PT). Supplier dengan bentuk
koperasi, firma, dan perseroan diperbolehkan mengikuti proses pengadaan
langsung dengan nilai sampai dengan Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah).
Sedangkan yang diperbolehkan mengikuti pelelangan adalah supplier berbentuk
perseroan dengan nilai lebih dari Rp 300.000.000,-. Berdasarkan kondisi di atas
dapat disimpulkan bahwa dalam konteks supplier segmentation belum terdapat
kategorisasi supplier bisa digunakan sebagai dasar dalam penyusunan program

Supplier Relationship Management.

4.5.2. Supplier Relationship Management Governance

Supplier Management merupakan salah satu key performance indicator bagi
bidang Supply Chain Management PT PJB Unit Pembangkitan Gresik, sehingga
membutuhkan tata kelola yang efektif dan efisien agar bisa mencapai tujuan dari
program Supplier Relationship Management. Bidang Supply Chain Management
PT PJB Unit Pembangkitan Gresik dalam melaksanakan Supplier Management
sebagai bentuk dari Supplier Relationship Managament mengimplementasikan
dengan tata kelola yang kurang memadai dalam bentuk tingkatan dan isi
komunikasi. Hal itu dapat terlihat dari beberapa aktivitas pengelolaan Supplier
Relationship Management yang hanya melibatkan fungsi kerja Pengadaan,
sementara stakeholder lain yang berkepentingan terhadap supplier belum dilibatkan
dalam tata kelola yang baku.

Kondisi diatas menunjukkan bahwa belum terdapatnya struktur pemilik
hubungan, kerangka waktu, model interaksi, serta peran dan tanggung jawab pada
masing- masing tingkatan menyebabkan hubungan yang terjalin antara perusahaan
dengan supplier lebih berfokus pada aspek komersial dan operasional. Aspek
komersial dan operasional cenderung menjadi solusi jangka pendek bagi
permasalahan atau harapan perusahaan dalam bidang Supply Chain Management.
Sehingga hal- hal strategis terkait value creation bagi perusahaan belum dikelola
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secara efektif. Secara umum, pola hubungan perudahaan dengan supplier bisa

digambarkan melalui gambar dibawah.
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Gambar 4.4 Struktur SRM PT PJB Unit Pembangkitan Gresik

Pada pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan dengan Supplier Relationship
Management Governance diperoleh informasi bahwa proses bisnis yang ada di PT
PJB Unit Pembangkitan Gresik sangat tergantung kebijakan yang ditentukan oleh
Kantor Pusat PT PJB, dimana masing- masing proses bisnis memiliki tanggung
jawab yang melekat pada bidangnya. Namun diperoleh informasi pula bahwa,
mekanisme pelibatan bidang di luar logistik dalam implementasi program Supplier
Relationship Management dimungkinkan dilaksanakan dengan pembentukan tim
yang bersifat temporary dan tidak melekat pada masing- masing bidang. Akan
tetapi hal ini berpotensi menimbulkan inkonsistensi dan ketidakberlanjutan
pelaksanaan program Supplier Relationship Management yang dilaksanakan oleh
bidang lain.

4.5.3. Supplier Perfomance Management
Aktivitas Supplier Performance Management di PT PJB Unit Pembangkitan
Gresik diimplementasikan berdasarkan Instruksi Kerja Penilaian Kinerja Supplier.

Penilaian kinerja dilakukan secara periodik setiap satu semester pada masing-
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masing supplier baik supplier barang atau jasa dengan indikator penilaian sebagai
berikut:

Tabel 4.30 Indikator Penilaian Kinerja Supplier

No Indikator Penilaian Bobot Penilaian
1 Aspek Integritas 20%
2 Aspek Kerja sama 10%
3 Aspek Mutu 15%
4 Aspek Waktu 15%
5 Aspek Harga 10%
6 Aspek Manajemen K3 10%
7 Aspek Lingkungan 10%
8 Aspek Keamanan 10%

Penilaian kinerja supplier dikelola oleh fungsi kerja Pengadaan, dengan
penilai merupakan user bidang Pemeliharaan dan Operasi. Penilaian dilakukan
dengan menggunakan indikator dan bobot masing- masing sebagaimana tercantum
dalam tabel. Penilaian dilakukan untuk setiap kontrak yang dilakukan oleh supplier,
dan diakumulasikan pada setiap semester untuk diterbitkan Rapor Kinerja Supplier.
Berdasarkan hasil penilaian ini, diberikan penghargaan kepada supplier dengan
kinerja terbaik pada setiap semester, dan dilakukan pemberian penghargaan pada
saat pelaksanaan supplier gathering yang dilaksanakan pada akhir tahun.

Selain penilaian kinerja supplier, dalam aktivitas Supplier Performance
Management terdapat proses pembinaan sebagai salah satu upaya menjaga dan
meningkatkan kinerja supplier. Proses pembinaan dilakukan terhadap supplier
yang berpotensi mengalami keterlambatan atau sudah melewati batas waktu
pengiriman barang atau penyelesaian pekerjaan. Sehingga dapat disimpulkan baru
sebatas respon atas penyimpangan atas pencapaian kinerja supplier, bukan upaya
menyeluruh untuk meningkatkan kinerja supplier agar bisa memberikan kontribusi
positif sebagai bentuk value creation bagi perusahaan.

Pada tema Supplier Perfomance Management, respon cukup positif didapat
dari interviewe untuk aspek Service Level Agreement karena dianggap akan mampu

mengukur sekaligus mendokumentasikan kinerja supplier dalam Key Performance
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Indicator (KPI), dan tidak hanya mengacu penghindaran keterlambatan pengiriman

barang.

4.5.4. Supplier Development

Supplier development di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik dilakukan
secara formal melalui supplier gathering dan secara informal melalui aktivitas
peningkatan kapasitas supplier yang melekat pada proses pengadaan. Supplier
Gathering dilakukan pada akhir tahun sebagai bentuk penghargaan atas kinerja dan
kontribusi supplier terhadap perusahaan. Dalam acara supplier gathering tersebut
juga dilakukan sosialisasi dan pemaparan program strategis perusahaan serta
kebijakan yang diberlakukan, sehingga memberikan kesempatan kepada supplier
untuk meningkatkan kapasitas pada tahun yang akan datang.

Upaya lain untuk mengembangkan supplier adalah dengan peningkatan
kapabilitas dan kompetensi serta portofolio pengalaman supplier secara bertahap
yang melekat melalui proses pengadaan, yaitu secara berkelanjutan memberikan
kesempatan untuk bersaing dalam nilai dan tingkat kerumitan yang lebih tinggi
pada setiap periode. Sehingga diharapkan supplier bisa berkembang dan
memberikan kontribusi lebih besar terhadap perusahaan melalui mekanisme
kerjasama yang lebih baik. Proses pengembangan ini diharapkan bisa terlaksana
dengan lebih terstruktur berbasis hasil penilaian kinerja supplier pada tema
sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa aktivitas supplier
development belum diimplementasikan secara efektif karena belum terdapat upaya
terstruktur dan terukur untuk mengenmbangkan supplier. Sehingga hasil yang
diharapkan dari implementasi program Supplier Relationship Management secara
efektif belum diperoleh sebagai bentuk value creation bagi perusahaan.

4.5.5. Risk Management

Risk Management berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa
pengelolaan risiko internal telah dilakukan dengan melakukan pemetaan risiko pada
masing- masing aktivitas dalam proses bisnis bidang logistik. Secara khusus risk
management yang mengkaji risiko pada sisi supply chain belum dikelola secara
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optimal, sehingga masih memungkinkan untuk dilakukan identifikasi, pengukuran,
mitigasi, pengelolaan sekaligus monitoring yang lebih baik untuk mendukung
proses bisnis pada bidang logistik.

Dari sisi eksternal belum terdapat program ataupun aktivitas yang secara
khusus bertujuan untuk mengidentifikasi, mengukur, memitigasi, mengelola
sekaligus memonitor risiko yang berpotensi muncul dari sisi eksternal, salah
satunya dari supplier. Demikian juga dengan risiko dalam kondisi Pandemi
COVID-19 masih memerlukan optimalisasi agar bisa berperan lebih baik dalam
mendukung serta menunjang pencapaian kontrak kinerja pada proses bisnis bidang
logistik.

4.6. Rumusan Program Supplier Relationship Management

Perbaikan pada program Supplier Relationship Management dilakukan
berdasarkan hasil pengukuran implementasi yang dilakukan sebelumnya, yaitu
dengan pengelompokan berdasarkan hasil yang diperoleh masing- masing tema dan

sub tema sebagaimana tabel 4.31 dibawah.

Tabel 4.31 Dasar Rumusan Program Supplier Relationship Management

No | Hasil Sub Tema Tema
1 5 o Kriteria Pemilihan supplier Supplier selection & segmentation
¢ Tata Kelola SRM SRM governance
o KPI Penilaian Kinerja supplier .
. Supplier performance management
¢ Reward and Punishment
o Umpan Balik dari supplier Supplier development
2 4 o Metode seleksi dan teknik | Supplier selection & segmentation
pencarian supplier
o Struktur pengelolaan SRM SRM governance
o Dukungan Manajemen
o Monitoring kinerja supplier Supplier performance management
¢ Program pembinaan Supplier development
e Upaya proaktif pencegahan
masalah
¢ Risiko internal Risk Management
3 3 | e Kategorisasi supplier Supplier selection & segmentation
¢ Manajemen kontrak Supplier performance management
¢ Risiko eksternal Risk Management
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No | Hasil Sub Tema Tema
4 2 | e Risiko supply chain dalam | Risk Management

Pandemi COVID-19
5 1 - -

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas dapat dilihat bahwa terdapat empat sub tema
pada tiga tema yang perlu mendapatkan perbaikan dalam implementasi Supplier
Relationship Management karena mendapatkan hasil pengukuran terendah, yaitu
kategorisasi supplier pada tema Supplier Selection and Segmentation, manajemen
kontrak pada tema Supplier Performance Management, dan risiko eksternal dan
risiko supply chain dalam Pandemi COVIS-19 pada tema Risk Management.

Rekomendasi atas program Supplier Relationship Management pada
masing- masing tema dan sub tema diberikan berdasarkan hasil penilaian pada
Tabel 4.31. Untuk sub tema yang mendapatkan hasil pengukuran 5, yaitu Kriteria
Pemilihan Supplier, Tata Kelola SRM, KPI Penilaian Kinerja Supplier, dan Reward
and Punishment, program dan level implementasi yang telah ada tetap
dipertahankan karena telah berjalan efektif.

Sub tema yang mendapatkan hasil pengukuran 4, yaitu Metode Seleksi dan
Teknik Pencarian Supplier, Struktur Pengelolaan SRM, Dukungan Manajemen,
Monitoring Kinerja Supplier, Program Pembinaan/ Pengembangan Supplier, Upaya
Proaktif Pencegahan Masalah, dan Risiko internal, secara umum telah memiliki
program dan impelementasi yang cukup baik, sehingga rekomendasi yang
diberikan adalah tetap dipertahankan. Meskipun mendapatkan hasil yang baik
perbaikan direkomendasikan terhadap metode seleksi dan teknik pencarian
supplier, yaitu diintegrasikan dalam sub tema Sourcing Strategy sebagai upaya
menyeluruh untuk mendapatkakn sumber- sumber material yang lebih baik dalam
jangka panjang. Sub tema Dukungan Manajemen diintegrasikan dalam Struktur
Supplier Relationship Management dan Supplier Relationship Management Roles
and Responsibilities sebagai bentuk komitmen dan dukungan manajemen terhadap
program dan implementasi Supplier Relationship Management di PT PJB Unit
Pembangkitan Gresik. Sementara untuk sub tema Pembinaan/ Pengembangan
Supplier dan Upaya Proaktif Pencegahan Masalah diintegrasikan dalam tiga sub
tema baru pada tema Supplier Development yaitu Phase Out, Hold, dan Upgrading.
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Sub tema dengan hasil pengukuran 3, mendapatkan perhatian lebih yaitu
tema Kategorisasi Supplier, Manajemen Kontrak, dan Risiko Eksternal. Pada ketiga
sub tema tersebut tidak dilakukan perubahan program, namun direkomendasikan
untuk bisa ditingkatkan efektivitad implementasi pada sub tema tersebut. Sub tema
Manajemen Kontrak pada rumusan program yang direkomendasikan memiliki
peran sebagai sarana monitoring Kinerja supplier sehingga proses manajemen
kontrak dan monitoring bisa dilakukan secara efektif secara bersama- sama.
Sementara sub tema risiko eksternal pada rumusan program Yyang
direkomendasikan juga memiliki peran untuk melakukan risk profilling pada
supplier khususnya pada aspek supply chain sehingga bisa memberikan data risiko
pada implementasi Supplier Relationship Management.

Suhb tema yang mendapatkan hasil pengukuran terendah yaitu Risiko
Supply Chain dalam Pandemi COVID-19 diintegrasikan pada Risiko Internal dan
Eksternal, karena merupakan bentuk kejadian force majeure sehingga bisa
diidentifikasi, diukur, dimitigasi, dikelola, serta dimonitor pada risiko internal dan
eksternal.

Dengan demikian maka rumusan program Supplier Relationship
Management yang direkomendasikan berdasarkan hasil pengukuran implementasi
Supplier Relationship Management secara umum bisa tergambar sebagaimana pada
Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Rumusan Program Supplier Relationship Management

Kerangka rumusan program Supplier Relationship Management pada
Gambar 4.5 memberikan gambaran alur dan hubungan antar tema. Risk
Management sebagai tema awal dalam rangkaian program Supplier Relationship
Management. Berdasarkan hasil identifikasi dan pengukuran risiko dari sisi internal
dan supply chain ditentukan aktivitas maupun sub aktivitas pada tema berikutnya
yaitu Supplier Selection and Segmentation yang terdiri atas sub tema sourcing
strategy, supplier selection dan supplier categorization. Selanjutnya Supplier
Relationship Management Governance disusun dalam tiga sub tema yaitu Supplier
Relationship Management Role and Responsibility, Tata kelola Supplier
Relationship Management dan Struktur Supplier Relationship Management. Tema
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selanjutnya adalah Supplier Performance Management yang terdiri atas sub tema
Supplier Key Performance Indicator, Contract Management dan Reward and
Punishment.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja pada tema sebelumnya dilakukan
aktivitas pada tema Supplier Development yang terdiri atas tiga sub tema yaitu
phase out untuk supplier yang memiliki kinerja buruk dan tidak bisa dipertahanka,
kemudian hold untuk supplier yang menunjukkan Kinerja rata- rata dan cenderung
stabil, serta upgrading bagi supplier yang bisa berkontribusi lebih melalui skema
kerja sama yang lebih baik dengan perusahaan.

Tema Supplier Selection and Segmentation, Supplier Relationship
Management Governance, Supplier Performance Management dan Supplier
Development menjadi satu siklus yang berkelanjutan dan bergerak secara dinamis
berdasarkan kondisi terkini perusahaan dan supplier. Sementara tema risk
management akan memberikan masukan terkait dengan dengan aspek risiko pada
implementasi program Supplier Relationship Management yang akan berdampak
pada keberlangsungan proses bisnis supply chain di PT PJB Unit Pembangkitan
Gresik.

Rumusan program Supplier Relationship Manegement dioptimalkan untuk
dua tema atau aktivitas dengan hasil pengukuran implementasi terendah, yaitu Risk
Management dan Supplier Selection and Segmentation. Tema Risk Management
ditambahkan aktivitas supply chain risk declaration dari supplier. Risk declaration
ini sebagai bentuk identifikasi risiko supplier/ external agar perusahaan mampu
mengukur, mengambil langkah mitigasi, dan mengelola serta memonitor risiko
tersebut. Risk declaration ini juga akan menjadi bagian dari supplier selection and
segmentation sehingga sejak supplier masuk menjadi bagian dari mitra perusahaan
sudah memiliki profil risiko terkait supply chain dan secara khusus sebagai bagian
dari perencanaan program Supplier Relationship Management.

Pada tema Supplier Selection and Segmentation terdapat tambahan dan
perbaikan rumusan aktivitas pada program yang disusun, yaitu sourcing strategy
dan kategorisasi supplier. Sourcing strategy merupakan upaya mencari sumber dari
arus barang dan jasa, sedangkan kategorisasi supplier merupakan pengelompokan
supplier berdasarakan kriteria tertentu. Kategorisasi supplier selain bisa menjadi
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sumber informasi internal dalam penentuan program Supplier Relationship
Management, secara eksternal bisa digunakan sebagai dasar dalam penentuan

sourcing strategy.
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5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian berupa pengukuran implementasi program

Supplier Relationship Management dan pembahasan yang dilakukan pada bab

sebelumnya, maka bisa disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengukuran implementasi Supplier Relationship
Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik, diperoleh hasil bahwa tema
Risk Management dan Supplier Selection and Segmentation mendapatkan hasil
terendah yaitu 3,00 dan 4,00. Sehingga berpeluang untuk ditingkatkan pada
rumusan program Supplier Relationship Management.

Pada penelitian ini tidak berhasil dilakukan kategorisasi supplier berdasarkan
tingkat kritikalitas dan tingkat kesulitan mendapatkan material, sehingga
program Supplier Relationship Management yang disusun belum berdasarkan
kategorisasi supplier.

Program Supplier Relationship Management yang dirumuskan berdasarkan
identifikasi dan evaluasi hasil pengukuran implementasi Supplier Relationship
Management di PT PJB Unit Pembangkitan Gresik mampu memberikan sudut
pandang yang lebih luas dalam mengelola hubungan dengan supplier berbasis
manajemen risiko dalam supply chain, sehingga bisa memiliki kemungkinan
meningkatkan kualitas hubungan antara perusahaan dan supplier yang akan
berdampak pada kinerja perusahaan secara keseluruhan dalam pencapaian
kontrak kinerja perusahaan. Hal ini sejalan hasil penelitian Mettler & Rogner
(2009), dimana tujuan Supplier Relationship Management adalah untuk
memperlancardan membuat proses yang lebih efektif antara perusahaan dan
suppliernya. Sehingga secara umum Supplier Relationship Management
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kinerja perusahaan melalui

hubungan yang kolaboratif konstruktif dengan supplier.
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5.2. Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang
disampaikan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya bisa dilakukan dengan metode kualitiatif murni melalui
wawancara dan dianalisis menggunakan analisis tematik, sehingga mampu
memberikan gambaran secara komprehensif dan spontan atas permasalahan
yang diteliti.

2. Pada penelitian berbasis pengukuran Kinerja, agar bisa didukung dengna data
evidence/ bukti implementasi sehingga bisa memberikan tingkat keyakinan
yang lebih tinggi.

3. Penelitian pada obyek dan dengan metode yang sama kedepan agar bisa
memberikan luaran berupa daftar supplier beserta dengan tingkat kritikalitas
dan kesulitan mendapatkan material yang disupply, sehingga bisa menjadi
instrumen pemilihan supplier untuk proses pengadaan.

4. PT PJB Unit Pembangkitan Gresik dalam melakukan Supplier Relationship
Management agar bisa mempertimbangkan tema supplier development dan risk
management agar lebih banyak aspek yang bisa berkontribusi terhadap value
yang diinginkan oleh perusahaan.

5. Pada penelitian berikutnya bisa dilengkapi dengan wawancara terhadap
supplier sehingga bisa diperolen gambaran implementasi Supplier

Relationship Management dari sudut pandang lain yaitu supplier.
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Lampiran 2. Berita Acara Validasi Expert

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN TEKNOLOGI
SEKOLAH INTERDISIPLIN MANAJEMEN DAN TEKNOLOGI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

2022
BERITA ACARA VALIDASI EXPERT
DATA VAUDATOR
IN.mm Dr. ir. Hally Hanatiah, MM, CSCA. CSCM CPLM
Institusi Profesional PT lron Bird Logistic
Jabatan Profesional Chief Operating Officer
Jinstitusi Akademik SIMT ITS
Jabatan Akademik Dosen Pengajar
WAKTU VALIDAS!
Han Senin
Tanggal 27 Desember 2021
Waktu 19.45- 2015 WIB
Metode Daring (Zoom Meeting)
HASIL VALIDAS!
No Uraian Keterangan
1 [Masukkan faktor/ tema risk management dalam pengukuran dimasukkan sebagai tema
implementasi Supplier Relationship Management, agat bisa dalam pengukuran
mempertimbangkan faktor- faktor risiko yang berperan dalam kinerja implementasi SEM sebagai
supplier "Risk Management”
2 [Faktor Pandemi COVID-19 akan sangat berpengaruh terhadap dimasukkan sebagai tema
fkeberlangsungan supply chain, sehingga periu dipertimbangkan juga dalam pengukuran
dalam menilal implementasi Supplier Relationship Management implementasi SRM sebagai
"Risk Management”
27 Desember 2021
{ /
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Dr. Ir. Hally Hanafiah, MM, CSCA,
Validator
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